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KATA	PENGANTAR	
	

Kementerian	 Pendidikan	 dan	 Kebudayaan	memiliki	 visi	mewujudkan	
pendidikan	tinggi	yang	bermutu	serta	kemampuan	IPTEK	dan	 inovasi	
untuk	 mendukung	 daya	 saing	 bangsa,	 kami	 memandang	 pentingnya	
peran	dalam	pengembangan	kegiatan	kemahasiswaan	baik	pada	tataran	
kelembagaan	 kemahasiswaan	 di	 fakultas,	 peningkatan	 prestasi	
mahasiswa	 serta	 terus	 mendorong	 pengembangan	 minat,	 bakat,	
penalaran,	dan	kreativitas	serta	keilmuan	dan	keprofesian	mahasiswa.	
Guna	membekali	mahasiswa	dalam	menghadapi	 tantangan	globalisasi	
dan	 upaya	 bersama	 kita	 untuk	 terus	 mendorong	 daya	 saing	 bangsa,	
maka	 mahasiswa	 bukan	 hanya	 kita	 bekali	 dengan	 akademik	 semata,	
namun	juga	harus	kita	bekali	dengan	berbagai	kegiatan	kemahasiswaan	
untuk	meningkatkan	soft	skills	mahasiswa.	
	
Serta	 untuk	 mendukung	 kebijakan	 kampus	 merdeka	 dan	 merdeka	
belajar,	serta	melaksanakan	pengembangan	kegiatan	kemahasiswaan	di	
perguruan	 tinggi	 (PT),	 Direktorat	 Pembelajaran	 dan	 Kemahasiswaan	
membuat	 rancangan	 program	 yang	 dirangkai	 dalam	 bentuk	 hexagon	
bidang	kemahasiswaan	yang	ditujukan	untuk	menjadi	acuan	PT	dalam	
mengembangkan	 kegiatan	 kemahasiswaan.	 Hexagon	 kemahasiswaan	
tersebut	berupa	1)	pengembangan	bidang	penalaran	dan	kreativitas,	2)	
bidang	kesejahteraan	dan	kewirausahaan,	3)	bidang	minat,	bakat,	dan	
ormawa,	4)	bidang	penyelarasan	dan	pengembangan	karir,	 5)	bidang	
mental	spiritual	kebangsaan,	dan	6)	bidang	internasionalisasi.	Selain	itu	
kami	terus	mengupayakan	agar	kepedulian	PT	terus	meningkat	dalam	
bidang	 kemahasiswaan	 oleh	 karena	 itu	 kami	 memprakasi	 untuk	
menyelenggarakan	 program	 klasterisasi	 dan	 pemeringkatan	 bidang	
kemahasiswaan	 yang	 ditujukan	 untuk	 menjadi	 wahana	 bagi	 PT	
melaporkan	 prestasi-prestasi	 mahasiswa	 dan	 institusi	 bidang	
kemahasiswaan.	
	
Dan	 untuk	 mendukung	 kebutuhan	 pengembangan	 kegiatan	
kemahasiswaan	 di	 PT	 	 sesuai	 anjuran	 Belmawa	 Dikti	 tersebut	
diperlukan	 dukungan	 penuh	 dari	 fakultas	 melalui	 lembaha	
kemahasiswaan	 didalamnya	 untuk	 semakin	meningkatkan	 eksistensi,	
mengembangkan	 potensi	 layanan	 dan	 inovasi	 layanan	mengacu	 pada	
tuntutan	kebutuhan	mahasiswa	dan	institusi	demi	peningkatan	kualitas	
layanan	 kepada	mahasiswa.	 Berkenaan	 dengan	 hal	 tersebut	 Fakultas	
Kedokteran	 Universit	 Menyusun	 Pedoman	 Layanan	 Kemahasiswaan	
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yang	 secara	 umum	 memberikan	 informasi,	 tuntunnan	 dalam	
pelaksanaan	 layanan	 kemahasiswaan	 tidak	 hanya	 bagi	 mahasiswa	
namun	juga	bagi	pengelola.	
	
Melalui	 buku	 pedoman	 kegiatan	 kemahasiswaan	 diharapkan	 semua	
pihak	 yang	 terlibat	 secara	 langsung	 dalam	 pelaksanaan	 kegiatan	
kemahasiswaan	dapat	 dengan	mudah	melaksanakan	kegiatannya	dan	
merupakan	panduan	pelaksanaan	kegiatan	organisasi	kemahasiswaan	
di	 FKUB	 Dan	 diharapkan	 kolaborasindan	 Kerjasama	 bidang	
Kemahasiswaan	 dan	 organisasi	 kemahasiswaan	 di	 lingkungan	 FKUB	
dapat	 menindaklanjuti	 dan	 melaksanakan	 sesuai	 dengan	 ketentuan	
yang	telah	dituangkan	di	dalam	pedoman	ini	dengan	tetap	menonjolkan	
karakteristik	dan	kreativitas	organisasi	kemahasiswaan	masing-masing.		
	
Semoga	 dengan	 pedoman	 ini	 dapat	 memberikan	 kemanfaatan	 pada	
semua	pihak	terkait	dan	aktivitas	pelayanan	mahasiswa	di	lingkungan	
FKUB	 menjadi	 lebih	 optimal,	 dapat	 	 berjalan	 dengan	 baik	 sehingga	
mahasiswa	 mampu	 meningkatkan	 prestasinya	 khususnya	 bagi	
mahasiswa	 secara	 individu,	 bagi	 fakultas	 dan	 universitas	 pada	
khususnya	 dan	 mampu	 turut	 berkontribusi	 dalam	 mendukung	
peningkatan	daya	saing	bangsa	pada	umumnya.		
	
	
MALANG,		Juni	2020	
Bidang	Kemahasiswaan	
Fakultas	Kedokteran	
Universitas	Brawijaya	Malang	
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KATA	SAMBUTAN	
	

	
Proses	 penyelenggaraan	 pendidikan	 di	 perguruan	 tinggi	 sangat	
dipengaruhi	 oleh	 input	 mahasiswa,	 profesionalisme	 tenaga	
kependidikan,	 dan	 staf	 dosen.	 Dalam	menjalankan	 fungsinya	masing-
masing	komponen	yang	menjadi	bagian	dari	proses	pembelajaran	harus	
memahami	 hak	 dan	 kewajibannya	 agar	 semua	 proses	 dapat	 berjalan	
dengan	baik	 dan	 saling	 bersinergi.	Dalam	pelaksanaan	proses	 belajar	
mengajar	di	Perguruan	Tinggi	dapat	dikelompokkan	menjadi	kegiatan	
akademik	(kurikuler)	dan	kegiatan	non	akademik	(ekstrakurikuler).		
	
Dalam	 menjalankan	 kegiatan	 akademik	 Dekan	 dibantu	 oleh	 Wakil	
Dekan	Bidang	Akademik	 sedangkan	 dalam	pelaksanaan	 kegiatan	 non	
akademik	(kegiatan	kemahasiswaan)	dekan	dibantu	oleh	Wakil	Dekan	
Bidang	Kemahasiswaan.	Untuk	menjamin	hak	dan	kewajiban	masing-
masing	pihak	baik	dalam	kegiatan	akademik	maupun	kemahasiswaan		
maka	di	lingkungan	Fakultas	Kedokteran	Universitas	Brawijaya	(FKUB)	
telah	 disusun	 Buku	 Pedoman	 Akademik	 dan	 Pedoman	 Layanan	
Kemahasiswaan.		
	
Buku	pedoman	kegiatan	dan	layanan	kemahasiswaan	ini	disusun	untuk	
memberikan	 kemudahan	mahasiswa	 dalam	mengembangkan	 seluruh	
kegiatan	 penunjang	 akademik	 selama	 mereka	 studi	 di	 FKUB	 serta	
memberikan	 kemudahan	 bagi	 pengelola	 untuk	 melakukan	 layanan	
kegiatan	kemahasiswaan.	
	
Mahasiswa	 dalam	 melaksanakan	 kegiatan	 pengembangan	 bidang	
kemahasiswaan	 yang	 meliputi	 bidang	 penalaran,	 minat	 dan	 bakat,	
kesejahteraan	 mahasiswa,	 dan	 kepedulian	 sosial,	 tentunya	 harus	
mengacu	 pada	 aturan-aturan	 dan	 ketentuan	 yang	 telah	 diatur	 dalam	
buku	 pedoman	 ini.	 Disamping	 itu	 buku	 pedoman	 ini	 juga	 mengatur	
interaksi	 antara	mahasiswa	dan	pihak-pihak	 yang	 terkait	 baik	 secara	
langsung	maupun	tidak	langsung	dengan	kegiatan	kemahasiswaan.		
	
Adanya	 buku	 pedoman	 kemahasiswaan	 diharapkan	 dapat	
memperlancar	 dan	 juga	 meningkatkan	 prestasi	 kegiatan	
kemahasiswaan	di	FKUB	tanpa	menghilangkan	unsur	kemandirian	dan	
kreativitas	mahasiswa	itu	sendiri.	
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Kami	 sangat	menghargai	kepada	 semua	pihak	yang	 telah	mendukung	
dan	 berkontribusi	 penuh	 dalam	 penyusunan	 buku	 pedoman	
kemahasiswaan	ini	dan	kami	menyadari	bahwa	masih	banyak	ketidak	
sempurnaan	dalam	buku	pedoman	 ini,	 oleh	 karena	 itu	masukan	 baik	
secara	lesan	dan	tertulis	dari	semua	pihak	demi	kesempurnaan	buku	ini	
sangat	kami	harapkan.	Akhir	kata,	 selamat	menjalankan	kegiatan	dan	
layana	kemahasiswaan	semoga	FKUB	semakin	Jaya.		
	
	
Malang,	Juni	2020		
	
Dekan,		
	
	
	
	
	
Dr.	dr.	Wisnu	Barlianto,	Sp.A.	M.Sc.	
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BAB	1.	PENDAHULUAN	
	
	
1.1.	Latar	Belakang	
	
Pengembangan	 kemahasiswaan	 merupakan	 tanggung	 jawab	
seluruh	 sivitas	 akademika.	 Oleh	 karena	 itu	 kondisi	 interaksi	
edukatif	 antara	mahasiswa	 dengan	 lingkungannya	 yang	 terdiri	
atas	dosen,	tenaga	kependidikan	dan	sarana	prasarana	di	kampus	
haruslah	 terwujud	 dalam	 suasana	 yang	 kondusif	 penuh	
keakraban.	 Suasana	 yang	 kondusif	 sebagai	 upaya	 melahirkan	
lulusan	 yang	 bermutu	 memerlukan	 integrasi	 proses	
pembelajaran	 yang	 meliputi	 kurikuler	 dan	 ektra	 kurikuler.	
Kurikuler	 dan	 ektrakurikuler	 ini	 yang	 akan	 mengantarkan	
mahasiswa	 memiliki	 kematangan	 intelektual,	 emosional,	 dan	
spiritual	yang	baik.		Sehingga	akan	dapat	diciptakan	dan	dicetak	
calon	 sumber	 daya	 manusia	 unggul	 yang	 memiliki	 daya	 saing	
global.	
	
Demikian	 juga	 Fakultas	 Kedokteran	 Universitas	 Brawijaya	
(FKUB)	 sebagai	 institusi	 Pendidikan	 tinggi	 kedokteran	 dan	
kesehatan	menyelenggarakan	 kegiatan	 pendidikan,	 pengajaran,	
penelitian	 dan	 pengabdian	 kepada	masyarakat,	 yang	 bertujuan	
untuk	 mengisi	 kemerdekaan	 Negara	 Kesatuan	 Republik	
Indonesia	sesuai	dengan	cita-cita	nasional,	untuk	meningkatkan	
mutu	kehidupan	serta	martabat	manusia	yang	berkarakter	mulia	
berlandaskan	 iman	dan	 taqwa.	Dalam	melaksanakan	 fungsinya,	
FKUB	 berdasarkan	 pada	 Pancasila	 sebagai	 falsafah	 bangsa	 dan	
ideologi	 negara,	 tata	 nilai	 budaya	 akademik,	 dan	 prinsip	 dasar	
Universitas	Brawijaya.	
	
Sesuai	dengan	ketetapan	pemerintah	dalam	Kerangka	Kualifikasi	
Nasional	 Indonesia	 (KKNI)	 untuk	 menghasilkan	 sumber	 daya	
manusia	nasional	yang	bermutu	dan	produktif.	KKNI	merupakan	
perwujudan	mutu	dan	jati	diri	bangsa	Indonesia	terkait	dengan	
sistem	pendidikan	nasional,	sistem	pelatihan	kerja	nasional,	dan	
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sistem	 penilaian	 kesetaraan	 capaian	 pembelajaran	 (learning	
outcomes)	 nasional.	 Implementasi	 kebijakan	 Merdeka	 Belajar-
Kampus	Merdeka	perlu	dioptimalkan	di	semua	PT.	Salah	satu	hal	
yang	 perlu	 menjadi	 perhatian	 adalah	 mahasiswa	 berhak	
mengambil	mata	kuliah	di	luar	program	studi	pada	PT	yang	sama	
sebanyak	satu	semester	atau	mengambil	mata	kuliah	di	luar	PT	
sebanyak	 dua	 semester	 atau	 setara	 dengan	 40	 sks.	 Setiap	 sks	
diartikan	sebagai	'jam	kegiatan',	bukan	lagi	'jam	belajar'.	Kegiatan	
di	 sini	 berarti	 belajar	 di	 kelas,	 magang	 atau	 praktik	 kerja	 di	
industri	 atau	 organisasi,	 pertukaran	 pelajar,	 pengabdian	
masyarakat,	wirausaha,	riset,	studi	independen,	maupun	kegiatan	
mengajar	di	daerah	terpencil.		
Dengan	 demikian	 mahasiswa	 atau	 lulusan	 dapat	 memiliki	
karakter	unggul	sesuai	kualifikasi	nasional	yang	telah	ditetapkan.	
Hal	 tersebut	 dapat	 diwujudkan	 dengan	 dukungan	 penuh	 dari	
fakultas	 pada	 bidang	 kemahasiswaan.	 Wujud	 dari	 dukungan	
tersebut	bisa	berupa	kelembagaan	dalam	bidang	kemahasiswaan	
dan	 mendorong	 mahasiswa	 untuk	 meraih	 prestasi	 dalam	
berbagai	kegiatan	kejuaraan	dan	melaksanakan	kegiatan	sesuai	
arahan	dalam	kebijakan	“Merdeka	Belajar”	
Adapun	 dukungan	 penuh	 FKUB	 terhadap	 aktivitas	 kegiatan	
kemahasiswaan	 didukung	 	 dengan	 kesiapsediaan	 lembaga	
pengelola	 dalam	mendampingi	 setiap	 aktivitas	 kegiatan	 dalam	
bentuk	penyiapsediaan	layanan	terkait	kegiatan	kemahasiswaan.	
Adapun	 layanan	 kemahasiswaan	 di	 FKUB	 dilaksanakan	
sepenuhnya	mengacu	pada	Peraturan	Rektor	UB	yang	mengatur	
tentang	 susunan	 Organisasi	 dan	 Tata	 Kerja	 Bidang	
Kemahasiswaan	 di	 Universitas	 Brawijaya,	 yakni	 memfasilitasi	
layanan	kemahasiswan	dalam	bidang	pengembangan	penalaran	
dan	kreativitas;	kesejahteraan	dan	kewirausahaan;	minat,	bakat,	
dan	 organisasi	 kemahasiswaan;	 penyelarasan	 dan	
pengembangan	 karier;	 pengembangan	 mental	 spritual	
kebangsaan;	 internasionalisasi;	 pemberdayaan	 alumni;	 dan	
pengembangan	sistem	informasi	kemahasiswaan.		
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1.2.	Dasar	Hukum	
	
Penyusunan	 Pedoman	 Kegiatan	 dan	 Layanan	 Kemahasiswaan	
FKUB	 tahun	2020	 ini	dilandasi	dengan	peraturan	perundangan	
sebagai	berikut:	

1. Undang-Undang	 Nomor	 20	 Tahun	 2003	 tentang	 Sistem	
Pendidikan	 Nasional	 (Lembaran	 Negara	 Republik	
Indonesia	Tahun	2003	Nomor	78,	Tambahan	Lembaran	
Negara	Republik	Indonesia	Nomor	4301);		

2. Undang-Undang	 Nomor	 12	 Tahun	 2012	 tentang	
Pendidikan	Tinggi	(Lembaran	Negara	Republik	Indonesia	
Tahun	 2012	 Nomor	 158,	 Tambahan	 Lembaran	 Negara	
Republik	Indonesia	Nomor	5336);	-		

3. Peraturan	 Pemerintah	 Nomor	 23	 Tahun	 2005	 tentang	
Pengelolaan	Keuangan	Badan	Layanan	Umum	(Lembaran	
Negara	 Republik	 Indonesia	 Tahun	 2005	 Nomor	 48,	
Tambahan	Lembaran	Negara	Republik	Indonesia	Nomor	
4502)	 sebagaimana	 telah	 diubah	 dengan	 Peraturan	
Pemerintah	 Nomor	 74	 Tahun	 2012	 tentang	 Perubahan	
Atas	 Peraturan	 Pemerintah	 Nomor	 23	 Tahun	 2005	
tentang	 Pengelolaan	 Keuangan	 Badan	 Layanan	 Umum	
(Lembaran	 Negara	 Republik	 Indonesia	 Tahun	 2012	
Nomor	 171,	 Tambahan	 Lembaran	 Negara	 Republik	
Indonesia	Nomor	5340);		

4. Peraturan	 Pemerintah	 Nomor	 4	 Tahun	 2014	 tentang	
Penyelenggaraan	 Pendidikan	 Tinggi	 dan	 Pengelolaan	
Perguruan	Tinggi	(Lembaran	Negara	Republik	Indonesia	
Tahun	 2014	 Nomor	 16,	 Tambahan	 Lembaran	 Negara	
Republik	Indonesia	Nomor	5500);		

5. Peraturan	 Menteri	 Keuangan	 Nomor	 7	 Tahun	 2006	
tentang	 Persyaratan	 Administratif	 dalam	 Rangka	
Pengusulan	 dan	 Penetapan	 Satuan	 Kerja	 Instansi	
Pemerintah	 untuk	 Menerapkan	 Pola	 Pengelolaan	
Keuangan	Badan	Layanan	Umum;		
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6. Keputusan	Menteri	Keuangan	Nomor	361/KMK.05/2008	
tentang	 Penetapan	 Universitas	 Brawijaya	 Malang	 pada	
Departemen	 Pendidikan	 Nasional	 sebagai	 Instansi	
Pemerintah	 yang	 Menerapkan	 Pengelolaan	 Keuangan	
Badan	Layanan	Umum;		

7. Peraturan	 Menteri	 Riset,	 Teknologi,	 dan	 Pendidikan	
Tinggi	 Nomor	 49	 Tahun	 2015	 tentang	 Kelas	 Jabatan	 di	
Lingkungan	 Kementerian	 Riset,	 Teknologi,	 dan	
Pendidikan	 Tinggi	 (Berita	 Negara	 Republik	 Indonesia	
Tahun	2015	Nomor	2080);		

8. Peraturan	 Menteri	 Riset,	 Teknologi,	 dan	 Pendidikan	
Tinggi	Nomor	4	Tahun	2016	tentang	Organisasi	dan	Tata	
Kerja	 Universitas	 Brawijaya	 (Berita	 Negara	 Republik	
Indonesia	Tahun	2016	Nomor	130)	sebagaimana	diubah	
dengan	 Peraturan	 Menteri	 Riset,	 Teknologi,	 dan	
Pendidikan	 Tinggi	 Nomor	 34	 Tahun	 2016	 tentang	
Perubahan	Atas	Peraturan	Menteri	Riset,	Teknologi,	dan	
Pendidikan	 Tinggi	 Nomor	 4	 Tahun	 2016	 Tentang	
Organisasi	dan	Tata	Kerja	Universitas	Brawijaya	(Berita	
Negara	Republik	Indonesia	Tahun	2016	Nomor	781);		

9. Peraturan	 Menteri	 Riset,	 Teknologi,	 dan	 Pendidikan	
Tinggi	Nomor	58	Tahun	2018	tentang	Statuta	Universitas	
Brawijaya	(Berita	Negara	Republik	Indonesia	Tahun	2018	
Nomor	1578);		

10. Peraturan	Menteri	Pendidikan	dan	Kebudayaan	Republik	
Indonesia	Nomor	3	Tahun	2020	tentang	Standar	Nasional	
Pendidikan	 Tinggi	 (Berita	 Negara	 Republik	 Indonesia	
Tahun	2020	Nomor	47);	

11. Peraturan	Rektor	Universitas	Brawijaya	Nomor	25	Tahun	
2020	 tentang	 Susunan	 Organisasi	 dan	 Tata	 Kerja	
(Lembaran	 Universitas	 Brawijaya	 Tahun	 2020	 Nomor	
32);	

12. Peraturan	Rektor	Universitas	Brawijaya	Nomor	71	tahun	
2020	Tentang	Susunan	organisasi	dan	tata	kerja	Bidang	
kemahasiswaan;	
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13. Peraturan	Rektor	Universitas	Brawijaya	Nomor	73	tahun	
2020	Tentang	Perubahan	atas	peraturan	rektor	nomor	25	
tahun	2020	Tentang	susunan	organisasi	dan	tata	kerja;	

14. Renstra	ub	2020-2024;	
15. Pedoman	simkatmawa	ditjen	belmawa	dikti	2020;	
16. Pedoman	simkatmawa	ditjen	belmawa	dikti	2019	 	
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BAB	2.	DASAR,	AZAS	dan	TUJUAN	
	
	
2.1.	Dasar	dan	Azas	
Kegiatan	dan	layanan	kemahasiswaan	dilaksanakan	berdasarkan	
Pancasila,	 Undang-undang	 Dasar	 Negara	 Republik	 Indonesia	
tahun	1945,	Negara	Kesatuan	Republik	Indonesia	dan	Bhinneka	
Tunggal	Ika.	Adapun	Azas	kegiatan	dan	layanan	kemahasiswaan	
dilaksanakan	mengacu	dengan	azas	pendidikan	di	UB	yaitu:	

a. Kebenaran	ilmiah	
b. Penalaran	
c. Kejujuran	
d. Keadilan	
e. Manfaat	
f. Kebajikan	
g. Tanggung	jawab	
h. Kebhinnekaan	dan	
i. Keterjangkauan	

	
2.2.	Tujuan			
Tujuan	 pedoman	 kegiatan	 dan	 layanan	 kemahasiswaan	 adalah	
untuk	memberikan	panduan	bagi	sivitas	akademika	FKUB		baik	
mahasiswa	dan	pengelola	kemahasiswaan	FKUB	tentang	kegiatan	
yang	 dilakukan	 oleh	 mahasiswa	 serta	 layanan	 yang	 diberikan	
kepada	 mahasiswa	 FKUB.	 Secara	 khusus	 tujuan	 penyusunan	
pedoman	 kegiatan	 dan	 layanan	 mahasiswa	 adalah	 sebagai	
berikut:	
a. Memberikan	 kejelasan	 layanan	 kegiatan	 bidang	

pengembangan	penalaran	dan	kreativitas;		
b. Memberikan	 kejelasan	 layanan	 kegiatan	 bidang	

kesejahteraan	dan	kewirausahaan;		
c. Memberikan	 kejelasan	 layanan	 kegiatan	 bidang	 minat,	

bakat,	dan	organisasi	kemahasiswaan;		
d. Memberikan	 kejelasan	 layanan	 kegiatan	 bidang	

penyelarasan	dan	pengembangan	karier;	
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e. Memberikan	 kejelasan	 layanan	 kegiatan	 bidang	
pengembangan	mental	spiritual	kebangsaan;		

f. Memberikan	 kejelasan	 layanan	 kegiatan	 bidang	
internasionalisasi;		

g. Memberikan	 kejelasan	 layanan	 kegiatan	 bidang	
pemberdayaan	alumni;	dan	

h. Memberikan	 kejelasan	 layanan	 kegiatan	 bidang	
pengembangan	sistem	informasi	kemahasiswaan		
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BAB	3.	BIDANG	KEMAHASISWAAN	
	

	
3.1.	Tugas	Pokok	dan	Fungsi	Bidang	Kemahasiswaan	
Mengacu	pada	Sistem	Organisasi	dan	tata	Kelola	Kemahasiswaan	
di	Universitas	maka	tugas	pokok	bidang	kemahasiswaan		adalah	
sebagai	berikut:	

a. Merencanakan,	 melaksanakan,	 mengembangkan,	 dan	
melakukan	evaluasi	kegiatan	kemahasiswaan;	

b. Melakukan	layanan	kesejahteraan	mahasiswa;	
c. Melakukan	usaha	peningkatan	dan	pengembangan	minat,	

bakat,	dan	penalaran	mahasiswa;	
d. Melakukan	 koordinasi	 dengan	 jurusan/program	 studi	

dalam	kegiatan	bimbingan	konseling;	
e. Melakukan	 koordinasi	 dengan	 Pengurus	 Komisariat	

Ikatan	Alumni	UB;	
f. Melakukan	 koordinasi	 fungsional	 dengan	 Wakil	 Rektor	

Bidang	Kemahasiswaan	Wakil	Dekan;	
g. Bidang	 Akademik	 dan	 Wakil	 Dekan	 bidang	 Umum	 dan	

Keuangan;	
h. Melakukan	 koordinasi	 fungsional	 dengan	 Komisi	 Kode	

Etik	Sivitas	Akademika;	dan	
i. Menyusun	dan	menyampaikan	Laporan	Tahunan	kepada	

Dekan	
	

Di	 dalam	 melaksanakan	 tugas	 tersebut	 maka	 Bidang	
Kemahasiswaan	 berkoordinasi	 dengan	 organisasi	
kemahasiswaan	di	FKUB	bersama	sama	menjalankan	tugas	sesuai	
kewenangan	masing	masing		berdasarkan	indicator	kinerja	yang	
telah	disepakati	tanpa	membatasi	kreatifitas	dan	inovasi	kegiatan	
di	dalam	organisasi	kemahasiswaan.	Koordinasi	ini	tidak	terbatas	
pada	 mahasiswa	 melalui	 organisasi	 mahasiswa,	 namun	 juga	
koordinasi	 horizontal	 dilakukan	 dengan	 bidang	 akademik	 dan	
bidan	 umum	 dan	 keuangan	 serta	 koordinator	 kemahasiswaan	
pada	setiap	program	studi.	
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Berdasarkan	tugas	tersebut	maka	bagian	kemahasiswaan	dalam	
melaksanakan	 kegiatan	 dan	 layanan	 kemahasiswaan	 memiliki	
fungsi	sebagai	berikut:	
1. Pelaksanaan	 kegiatan	 pengembangan	 penalaran	 dan	

kreativitas;		
2. Pelaksanaan	kegiatan	kesejahteraan	dan	kewirausahaan;		
3. Pelaksanaan	 kegiatan	 minat,	 bakat,	 dan	 organisasi	

kemahasiswaan;		
4. Pelaksanaan	 kegiatan	 penyelarasan	 dan	 pengembangan	

karier;		
5. Pelaksanaan	 kegiatan	 pengembangan	 mental	 spritual	

kebangsaan;		
6. Pelaksanaan	kegiatan	internasionalisasi;		
7. Pelaksanaan	kegiatan	pemberdayaan	alumni;	
8. Pelaksanaan	 kegiatan	 pengembangan	 sistem	 informasi	

bidang	kemahasiswaan;		
9. Pelaksanaan	 urusan	 dan	 penyediaan	 fasilitas	 kegiatan	

kemahasiswaan;		
10. Pelaksanaan	administrasi	kegiatan	kemahasiswaan;		
	
3.2.	Indikator	kinerja	berdasarkan	kontrak	kinerja	
Sesuai	 dengan	 kontrak	 kinerja	 FKUB	dengan	 universitas,	maka	
dapat	kinerja	bidang	kemahasiswaan	ditentukan	sesuai	dengan	
nota	 kesepakatan	 kerja	 yakni	 melakukan	 optimalisasi	 kinerja	
dalam	 hal	 capaian	 jumlah	 mahasiswa	 berwirausaha	 dengan	
target	 capaian	 20	 mahasiswa/1	 tahun;	 jumlah	 mahasiswa	
berprestasi	 dengan	 target	 140	 mahasiswa	 /	 1	 tahun,	 kegiatan	
pertukaran	mahasiswa	kedalam	(inbound)	dan	keluar	(outbound)	
dengan	target	capaian	masing-masing	sejumlah	30	mahasiswa	/	
1	tahun.	Indikator	kinerja	FKUB	dalam	bidang	kemahasiswaan	ini	
tercantum	 dalam	 dokumen	 kontrak	 dekan	 dengan	 rektor	 pada	
tahun	2020	(terlampir).	
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3.3.	 Indikator	 kinerja	 berdasarkan	 system	 informasi	 dan	
manajemen	pemeringkatan	kemahasiswaan	Belmawa	Dikti	
(SIMKATMAWA)	
Disamping	 indikator	 kinerja	 kemahasiswaan	 yang	 berpedoman	
pada	kontrak	kinerja	dekan	dengan	rektor,	secara	nasional	maka	
kegiatan	 dan	 layanan	 kemahasiswaan	 juga	 berpedoman	 pada	
pedoman	 Sistem	 Informasi	 dan	 Manajemen	 Pemeringkatan	
Kemahasiswaan	 (Simkatmawa)	 yang	 diamanahkan	 oleh	
Direktorat	 Jenderal	 Pembelajaran	 Kemahasiswaan	 (Belmawa)	
Pendidikan	Tinggi	Kemdikbud.	
Di	 dalam	 Simkatmawa	 maka	 telah	 ditetapkan	 indikator	 yang	
harus	 dilaksanakan	 dan	 terpenuhi	 dalam	 penyelenggaraan	
kegaiatan	 dan	 pelayanan	 bidang	 kemahasiswaan.	 Dalam	
melaksanakan	 tugas	 ini	 maka	 bidang	 kemahasiswaan	 FKUB	
berkoordinasi	 dengan	 organisasi	 mahasiswa	 di	 dalam	 lingkup	
FKUB	 serta	 dengan	 bidang	 akademik	 dan	 bidang	 umum	 dan	
keuangan	 untuk	 bersama-sama	 	 merencanakan,	
menyelenggarakan,	 mendokumentasikan	 dan	 mengevaluasi	
kebutuhan	yang	diperlukan	sesuai	dengan	kriteria	yang	ada.	Di	
dalam	 kriteria	 simkatmawa	 maka	 pemeringkatan	
kemahasiswaan	membutuhkan	kerjasama	dan	kontribusi	semua	
pihak,	 dalam	 hal	 ini	 sebagai	 ukesatuan	 universitas	 akan	
membutuhkan	ketercapaian	dari	fakultas	melalui	rangkaian	yang	
telah	direncanakan	oleh	mahasiswa	dan	bidang	kemahasiswaan.	
Adapun	 untuk	 capaian	 simkatmawa	 maka	 dibutuhkan	 aspek	
kelengkapan	dan	kegiatan	pada:	
1. Penilaian	 institusi	 sebesar	 20%	 meliputi	 ketercapaian	

kontribusi	dalam	aspek		kelembagaan,	sumberdaya	manusia,	
sarana	 dan	 prasarana,	 pembiayaan,	 aspek	 penghargaan	
prestasi	

2. Penilaian	 kegiatan	 non	 lomba	 sebesar	 20%	 meliputi	
pelaksanaan	kegiatan	kewirausahaan	mahasiswa,	pertukaran	
mahasiswa	nasional	dan	internasional,	kegiatan	pengabdian	
masyarakat,	capaian	rekognisi	mahasiswa	

3. Penilaian	 prestasi	 ko	 dan	 ekstrakurikuler	 sebesar	 20%	
meliputi	 seluruh	 capaian	 prestasi	 baik	 di	 tingkat	 propinsi,	
regional	wilayah,	 nasional	 dan	 internasional	 sesuai	 dengan	
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ketentuan	 yang	 telah	 ditetapkan;	 serta	 penyelenggara	
kegiatan	kejuaraan	

4. Penilaian	prestasi	 ko	dan	 ekstrakurikuler	 belmawa	 sebesar	
40	 %	 baik	 pada	 tingkat	 nasional	 dan	 internasional.	 Untuk	
kegiatan	 ini	 maka	 bagi	 FKUB	 sangat	 disesuaikan	 dengan	
kapasitas	dan	kompetensi	 SDM	untuk	bisa	berkontribusi	di	
dalamnya.	

Indikator	 kinerja	 FKUB	 dalam	 bidang	 kemahasiswaan	 ini	
tercantum	 dalam	 dokumen	 Simkatmawa	 yang	 menjadi	 acuan	
semua	fakultas	(terlampir).	
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3.4.	Struktur	Organisasi	Bidang	Kemahasiswaan

	
	
Keterangan:	
Jurusan:	Jurusan	S1	Pendidikan	Dokter,	Ilmu	Keperawatan,	Ilmu	Gizi,	
Ilmu	Farmasi	dan	Ilmu	Kebidanan)	
MUMF	 :	Musyawarah	Umum	Mahasiswa	Fakultas	
BEM	 :	Badan	Eksekutif	Mahasiswa	
DPM	 :	Dewan	Pertimbangan	Mahasiswa	
BK	 :	 Badan	 Khusus	 (	 HMPD;	 Himkajaya;	 Ormagika;	 HMF;	
Armabi)	
LSO	 :	 Lembaga	Semi	Otonom	 (Lakesma,	 LSIM,	 LKI,	 LPM,	AMSA,	
MSCIA	)	

Wakil Dekan Bidang 
Kemahasiswaan 

Jurusan 

Kepala Sub Bagian 
Kemahasiswaan 
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3.5.	Monitoring,	Evaluasi	dan	rencana	Tindak	Lanjut	
Monitoring	 kegiatan	 bidang	 kemahasiswaan	 berkolaborasi	
dengan	 kegiatan	 organisasi	 mahasiswa	 dilaksanakan	 sebanyak	
dua	(2)	kali	satu	tahun,	yakni	pada	akhir	semester	1	(bulan	Juli-
Agustus)	dan	akhir	semester	2	(bulan	Desember	–	Januari).	Dalam	
pelaksanaan	 Monitoring	 sekaligus	 evaluasi	 dilakukan	 laporan	
ketercapaian	 kegiatan	 berdasarkan	 dokumen	 yang	 sudah	 ada	
sebelumnya	 sesuai	 dengan	 target	 indikator	 kinerja	 yang	 telah	
ditetapkan.	 Untuk	 Organisasi	 mahasiswa	 maka	 ketercapaian	
mengacu	pada	program	kerja	 yang	 telah	ditentukan	pada	 awal	
tahun	kinerja	meliputi	ketercapaian	kegiatan,	serapan	anggaran	
dan	 dokumentasi	 pelaporan	 kegiatan.	 Selain	 mengacu	 pada	
program	kerja	Organisasi	Mahasiswa,	maka	 juga	bersama-sama	
bidang	 kemahasiswaan	 saling	 berkoordinasi	 untuk	
memonitoring	 dan	 mengevaluasi	 ketercapaian	 berdasarkan	
Kontrak	 Kinerja	 Fakultas	 serta	 Ketentuan	 kinerja	 berdasarkan	
SIMKATMAWA	 DIKTI.	 Ketercapaikan	 kinerja	 hingga	 akhir	
semester	 1	 diharapkan	 dapat	 terpenuhi	 sebesar	 40-	 50%	 dari	
total	 target	 yang	 ditentukan,	 dan	 bila	 belum	 terpenuhi	 maka	
diagendakan	 lanjutan	 untuk	 membahas	 Analisa	 serta	 rencana	
tindak	lanjut	(RTL)	untuk	optimalisasi	capaian		pada	semester	2	
yang	 sekaligus	 merupakan	 rangkaian	 pelaporan	 akhir	 tahun	
masa	 kerja.	 Rencana	 tindak	 lanjut	 yang	 telah	 ditetapkan	 dapat	
kemudian	 terus	 diaplikasikan	 seandainya	 berdampak	 baik	 dan	
memberikan	 manfaat	 pada	 kegiatan	 kerja	 pada	 tahun	 kerja	
berikutnya.	
Monitoring	 ketercapaian	 kinerja	 juga	 dilihat	 dari	 hasil	 survey	
terhadap	 indicator	 kepuasan	 layanan	 bidang	 kemahasiswaan	
yang	dilakukan	pada	akhir	tahun	untuk	menilai	performa	layanan	
bidang	 kemahasiswaan	 kepada	 seluruh	 mahasiswa	 dan	 dapat	
digunakan	untuk	proses	perbaikan	di	kemudian	hari.	
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BAB	4.	LEMBAGA	KEMAHASISWAAN	
	
4.1.	Pengertian	

1) Mahasiswa	 adalah	 peserta	 didik	 yang	 masih	 aktif	
terdaftar	 pada	 salah	 satu	 program	 studi	 yang	 ada	
dilingkugan	 FKUB	Malang.	 Sehubungan	 dengan	 capaian	
kinerja	pada	indicator	kinerja,	baik	berdasarkan	kontrak	
kinerja	 dan	 simkatmawa	 maka	 diutamakan	 adalah	
mahasiswa	 jenjang	 Sarjana	 (S1)	 dan	 Profesi	 sebagai	
lanjutan	dari	jenjang	sarjana	S1	terutama	untuk	kegiatan	
kokurikuler	 dan	 esktrakurikuler	 yang	 berbasis	 pada	
layanan	softskill	yang	mendapatkan	fasilitasi	penuh	oleh	
fakultas	 melalui	 bidang	 kemahasiswaan	 FKUB.	
Mahasiswa	jenjang	Pendidikan	Pascasarjana	(S2	dan	S3),	
Profesi	 dan	 Spesialis	 1	 (Sp.1)	 difasilitasi	 kolaborasi	
dengan	Program	Studi	terkait.	
	

2) Kegiatan	Kemahasiswaan.	Konsep	Pendidikan	Mahasiswa	
dilaksanakan	dalam	bentuk	kegiatan	:		
a.	Kegiatan	Kurikuler	
Adalah	 kegiatan	 akademik	 yang	 meliputi	 :	 kuliah,	
pertemuan	 kelompok	 kecil	 (seminar,	 diskusi,	 responsi),	
bimbingan	penelitian,	praktikum,	 tugas	mandiri,	 belajar	
mandiri,	 penelitian	 dan	pengabdian	 kepada	masyarakat	
(kuliah	 kerja	 nyata,	 kuliah	 kerja	 lapangan	 dan	
sebagainya),	 dan	 merdeka	 belajar	 yang	 pelaksanaan	
diatur	 dalam	 buku	 pedoman	 akademik	 Fakultas	
Kedokteran	 Universitas	 Brawijaya	 Malang	 dan	 hasil	
pelaksanaan	 kegiatan	 kurikuler	 ini	 dinyatakan	 dalam	
bentuk	Ijazah	sebagai	bukti	kelulusan.		
b.	Kegiatan	Ekstra	Kurikuler	(Kegiatan	Kemahasiswaan)		
Kegiatan	ekstra	kurikuler	sering	dirujuk	sebagai	kegiatan	
kemahasiswaan	 adalah	 kegiatan	 mahasiswa	 di	 luar	
kegiatan	 akademik	 yang	 meliputi	 pengembangan	
penalaran	 dan	 keilmuan,	 minat	 dan	 bakat,	 upaya	
perbaikan	 kesejahteraan	 mahasiswa,	 dan	 pengabdian	
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pada	 masyarakat.	 Kegiatan	 kemahasiswaan	 ini	
dikembangkan	 sebagai	 wahana	 dan	 sarana	
pengembangan	 diri	 mahasiswa	 ke	 arah	 perluasan	
wawasan	 dan	 peningkatan	 kecendekiawanan	 serta	
integritas	kepribadian	untuk	mencapai	tujuan	pendidikan	
tinggi	 dan	 hasil	 pelaksanaan	 kegiatan	 kemahasiswaan	
dinyatakan	dalam	bentuk	surat	keterangan	pendamping	
ijazah	 (SKPI),	 penyetaraan	 kegiatan	 kemahasiswaan	
dengan	bidang	akademik,	dan	kegiatan	merdeka	belajar	
	
b.1.		Kegiatan	Bidang	Penalaran	dan	Keilmuan		
Upaya	untuk	mencetak	 generasi	muda	berprestasi	 yang	
mampu	berkarya	membangun	negeri,	lulusan	perguruan	
tinggi	 dituntut	 secara	 menyeluruh	 memiliki	
keterampilan/kemahiran	 academic	 knowledge,	 skill	 of	
thinking,	 management	 skill	 dan	 communication	 skill.	
Kekurangan	 atas	 salah	 satu	 dari	 ke	 empat	
keterampilan/kemahiran	 tersebut	 dapat	 menyebabkan	
berkurangnya	 mutu	 lulusan.	 Sinergisme	 ketrampilan	
akan	 terwujud	 sebagai	 kemampuan	 lulusan	 dalam	
kecepatan	 menemukan	 solusi	 atas	 persoalan-persoalan	
atau	 tantangan-tantangan	 yang	 dihadapinya.	 Kegiatan	
bidang	 penalaran	 dan	 keilmuan	 adalah	 program	 dan	
kegiatan	 kemahasiswaan	 yang	 bertujuan	 menanamkan	
sikap	 ilmiah,	 merangsang	 daya	 kreasi	 dan	 inovasi,	
meningkatkan	 kemampuan	 meneliti	 dan	 menulis	 karya	
ilmiah,	 pemahaman	 profesi,	 dan	 kerjasama	 mahasiswa	
dalam	 team	 baik	 dilingkungan	 program	 studi,	 Fakultas,	
Universitas	Brawijaya	maupun	antar	perguruan	tinggi	di	
dalam	dan	diluar	negeri.		
Kegiatan	 bidang	 penalaran	 dan	 keilmuan	 ini	 dapat	
berbentuk:	 Program	 Kreativitas	 Mahasiswa	 (PKM),	
Lomba	 Karya	 Tulis	 Ilmiah	 (LKTI),	 Kompetisi	
Nasional/Internasional	MIPA	(KN	MIPA),	Olimpiada	Sains	
Nasional	 (OSN)/Kompetisi	 Sobat	 Bumi,	 Mahasiswa	
Berprestasi	 (Mawapres),	 Presentasi	 Pemikiran	 Kritis	
Mahasiswa,	 Debat	 Ilmiah	 (Nasional/world	 University	
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Debate	 Championship	 (N/WUDC),	 Statistika	 Ria	 dan	
Festival	Sains	Data	(Satria	Data),	Diskusi	Ilmiah,	Seminar,	
Pelatihan,	Workshop	dan	kegiatan	lain	yang	sejenis.	

	
b.2.	 Kegiatan	 Bidang	 Minat,	 Bakat	 dan	 Kemampuan	
lainnya		
Kegiatan	 Bidang	 Minat,	 Bakat	 dan	 kemampuan	 lainnya	
adalah	 program	 dan	 kegiatan	 kemahasiswaan	 yang	
bertujuan	 untuk	meningkatkan	 kemampuan	mahasiswa	
dalam	manajemen	praktis,	berorganisasi,	menumbuhkan	
apresiasi	 terhadap	 olahraga	 dan	 seni,	 kepanduan,	
belanegara,	cinta	alam,	jurnalistik	dan	bakti	sosial.		
Kegiatan	 bidang	minat,	 bakat,	 dan	 kemampuan	 lainnya	
dapat	 berbentuk:	 latihan	 ketrampilan	 manajemen	
mahasiswa	 (LKMM),	 olahraga,	 kejurda,	 kejurnas	 dan	
pomnas,	 kegiatan	 seni	 (paduan	 suara,	 teater,	 dan	 tari),	
peksima,	 peksimida,	 peksiminas,	 Pramuka	 Mahasiswa,	
Resimen	 Mahasiswa,	 Mahasiswa	 Pecinta	 Alam,	
penerbitan	kampus,	korps	sukarela	mahasiswa,	program	
mahasiswa	 wirausaha	 (PMW),	 Pekan	 Olah	 Raga	
Mahasiswa	 Nasional	 (POMNAS),	 Pekan	 Seni	Mahasiswa	
Nasional,	 (PEKSIMINAS),	 Kompetisi	 Bisnis	 Mahasiswa	
Indonesia	(KBMI),	Kewirausahaan	Mahasiswa	Indonesia	
(KMI),	dan	kegiatan	lain	yang	sejenis	seperti	Dekan	Cup.	

	
b.3.	Kegiatan	Bidang	Kesejahteraan	Mahasiswa		
Kegiatan	 bidang	 kesejahteraan	 mahasiswa	 adalah	
program	 dan	 kegiatan	 kemahasiswaan	 yang	 bertujuan	
untuk	 meningkatkan	 kesejahteraan	 fisik,	 mental	 dan	
kerohanian	 mahasiswa	 sehingga	 mahasiswa	 menjadi	
intelektual	 yang	 berbudi	 dan	 bertakwa	 kepada	 Tuhan	
YME.		
Kegiatan	 bidang	 kesejahteraan	 mahasiswa	 dapat	
berbentuk:	 beasiswa,	 asrama	 mahasiswa,	 kantin	
mahasiswa,	 koperasi	 mahasiswa	 (kopma),	 poliklinik,	
Musabaqoh	Tilawatil	Qur’an	(MTQ),	Pesta	Paduan	Suara	
Gerejawi	(PESPARAWI),	dan	kegiatan	lain	yang	sejenis.		
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b.4.	Kegiatan	Bidang	Kepedulian	Sosial		
Kegiatan	 bidang	 Kepedulian	 sosial	 adalah	 program	 dan	
kegiatan	 kemahasiswaan	 yang	 bertujuan	 untuk	
meningkatkan	 pengabdian	 pada	 masyarakat,	
menanamkan	 rasa	 persatuan	 dan	 kesatuan	 bangsa,	
menumbuhkan	kecintaan	pada	tanah	air	dan	lingkungan,	
kesadaran	 kehidupan	 bermasyarakat,	 berbangsa	 dan	
bernegara	yang	bermartabat		
Kegiatan	 bidang	 kepedulian	 sosial	 dapat	 berbentuk:	
pelatihan	 pendidikan	 penyalahgunaan	 narkoba	 dan	
penyebarluasan	 HIV/AIDS,	 pengembangan	 desa	 binaan,	
dialog	kemahasiswaan,	dan	kegiatan	lain	yang	sejenis.	
	

3) Organisasi	Mahasiswa	
Organisasi	 kemahasiswaan	 di	 FKUB	 mempunyai	 fungsi	
sebagai	sarana	dan	wadah:		

a. Perwakilan	 mahasiswa	 tingkat	 fakultas	 untuk	
menampung	 dan	 menyalurkan	 aspirasi	
mahasiswa,	 menetapkan	 garis-garis	 besar	
program	dan	kegiatan	kemahasiswaan;		

b. Pelaksanaan	kegiatan	kemahasiswaan;		
c. Komunikasi	antar	mahasiswa;		
d. Pengembangan	 potensi	 jatidiri	 mahasiswa	

sebagai	 insan	 akademis,	 calon	 ilmuwan	 dan	
intelektual	yang	berguna	di	masa	depan;		

e. Pengembangan	 pelatihan	 keterampilan	
organisasi,	 manajemen	 dan	 kepemimpinan	
mahasiswa;		

f. Pembinaan	 dan	 pengembangan	 kader-kader	
bangsa	 yang	 berpotensi	 dalam	 melanjutkan	
kesinambungan	pembangunan	nasional;		

g. Untuk	memelihara	dan	mengembangkan	ilmu	dan	
teknologi	 yang	 dilandasi	 oleh	 norma-norma	
agama,	 akademis,	 etika,	 moral,	 dan	 wawasan	
kebangsaan.		
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h. menampung	 dan	 memenuhi	 kebutuhan	 akan	
pengembangan	 penalaran	 dan	 keilmuan,	 minat	
dan	kegemaran,	kesejahteraan,	serta	pengabdian	
pada	masyarakat.		

	
4)	Kode	Etik	Organisasi	dan	Kegiatan	Kemahasiswaan		
a.	Kode	Etik	Organisasi		
1) Tidak	 bertentangan	 dengan	 Pancasila,	 UUD	 1945,	

Agama,	 Visi	 dan	 Misi	 FKUB,	 serta	 menunjang	
kegiatan	kurikuler	dan	ekstra	kurikuler;		

2) tidak	membuat	Visi	dan	Misi,	serta	Garis-garis	Besar	
Haluan	 Kerja	 yang	 dapat	 mengganggu	 ketertiban	
kampus	dan	lingkungan	sekitar	kampus;		

3) menjunjung	 tinggi	dan	menghormati	norma,	nilai-
nilai,	dan	aturan	yang	diberlakukan	di	FKUB		

4) menjalankan	 Kegiatan	 Organisasi	 dengan	
berpedoman	pada	kode	etik	Universitas	Brawijaya.		

	
b.	Kode	Etik	Kegiatan	Kemahasiswaan		
1) Tidak	bertentangan	dengan	kode	etik	organisasi		
2) berupa	 aktivitas	 yang	 dapat	

dipertanggungjawabkan	secara	moral	dan	formal;		
3) tidak	 mengganggu	 ketertiban	 umum	 dan	

perkuliahan	 dan	 bahkan	 menunjang	 prestasi	
perkuliahan	 sebagai	 bagian	 dari	 penunjang	
akademik	

	
c.	Persyaratan	Organisasi	Kemahasiswaan		
1) Mempunyai	 Visi	 dan	 Misi	 yang	 jelas,	 benar,	 dan	

rasional;		
2) mempunyai	 Anggaran	 Dasar,	 Anggaran	 Rumah	

Tangga,	dan	Program	Kerja;		
3) mempunyai	 kepengurusan	 organisasi	 (struktur	

organigram)	dan	uraian	tugas	yang	jelas;		
4) memenuhi	 persyaratan	 pembentukan	 Lembaga	

sesuai	dengan	pasal	dalam	AD/ART	BEM	FKUB	
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5) mempertanggungjawabkan	 kepengurusan	
organisasi	sesuai	dengan	struktur	kemahasiswaan	
yang	berlaku	di	FKUB	
	

d.	Persyaratan	Kegiatan	Kemahasiswaan		
1) Mendapat	izin	resmi	dari	pimpinan	FKUB;		
2) melakukan	 kegiatan	 dengan	 memperhatikan	

kedisiplinan	 dan	 ketertiban	 administrasi,	
organisasi,	dan	transparansi;		

3) meningkatkan	 dan	 atau	mendukung	 pengetahuan	
serta	 keterampilan	 bahasa	 asing	 yang	
dipelajarinya;		

4) tidak	bersifat	destruktif,	anarkis,	dan	provokatif;		
5) diadakan	 di	 tempat	 yang	 jelas	 dengan	 susunan	

acara	 yang	 terencana	 dan	 terkoordinasi	 serta	
dilakukan	 oleh	 panitia	 kompeten	 yang	 ditunjuk	
secara	resmi.		

	
5)	Tata	tertib	Organisasi	Kemahasiswaan		
Tata	tertib	organisasi	kemahasiswaan	di	FKUB	Brawijaya	
diatur	seperti	tersebut	dibawah	ini:	
a. Memenuhi	 kode	 etik	 organisasi	 yang	 ditetapkan	

Universitas	Brawijaya;		
b. mematuhi	 peraturan	 dan	 tata	 tertib	 organisasi	

mahasiswa	 	 yang	 ada	di	 FKUB	 seperti	BEM,	DPM,	
Badan	 Khusus	 (BK),	 dan	 Lembaga	 Semi	 Otonom	
(LSO);		

c. merencanakan	 dan	 melaksanakan	 program	
kegiatan	yang	tidak	bertentangan	dengan	AD/ART	
organisasi;		

d. merencanakan	 dan	 melaksanakan	 kegiatan	 yang	
dapat	dipertanggung-jawabkan	dan	akuntabel.		

	
6)		Tata	tertib	Kampus	dan	Perkuliahan		

Tata	tertib	kampus	dan	perkuliahan	dapat	dilihat	dalam	
Buku	Pedoman	Akademik	FKUB	
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7. Pembina	Organisasi	Kemahasiswaan	
a. Pembina	 organisasi	 kemahasiswaan	 adalah	 FKUB	

dan	 para	 ketua	 jurusan,	 ketua	 program	 studi,	 atau	
dosen	 dilingkungan	 FKUB	 yang	 ditugaskan	 untuk	
membina	 kegiatan	 organisasi	 kemahasiswaan	
melalui	surat	tugas	dari	Dekan	FKUB	untuk	satu	masa	
periode	tertentu		

b. Tenaga	 Kependidikan	 yang	 ditunjuk	 membantu	
kelancaran	 kegiatan	 organisasi	 kemahasiswaan	
melalui	 surat	 keputusan	 Rektor	 Universitas	
Brawijaya	 atau	 Dekan	 Fakultas	 MIPA	 Universitas	
Brawijaya.		
	

8. Fasilitas	Mahasiswa		
Fasilitas	 mahasiswa	 merupakan	 sarana	 dan	 prasarana	
yang	 dapat	 dipergunakan	 untuk	 melaksanaan	 kegiatan	
kemahasiswaan.	Fasilitas	 tersebut	adalah	 tempat,	 ruang	
dan	fasilitas	pendukungnya	berupa	meja	dan	kursi,	LCD,	
laptop,	sound	system,	dan	lain-lain.		
Berhubung	 jumlah	 fasilitas	 terbatas	 sedangkan	
pemakainya	 banyak,	 demi	 ketertiban,	 para	 peminjam	
diharuskan	 berkoordinasi	 dengan	 kepala	 sub	 bagian	
Kemahasiswaan	 serta	 membuatan	 penagjuan	
peminjaman	 sesuai	prosedur	yang	disediakan	di	Bagian	
Umum	 dan	 perlengkapan	 dibawah	 tanggungjawab	
kasubag	umum	dan	perlengkapan	FKUB.	Untuk	kegiatan	
yang	 dilaksanakan	 diluar	 hari	 kerja	 yaitu	 Sabtu	 dan	
Minggu,	 serta	 pada	 hari	 efektif	 perkuliahan	 pada	 hari	
kerja		maka	harus	dengan	ijin	khusus	dari	pimpinan	FKUB	
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4.2.	Struktur	Organisasi	Mahasiswa	

	
	
Keterangan:	
MUMF	 :	Musyawarah	Umum	Mahasiswa	Fakultas	
BEM	 :	badan	Eksekutif	Mahasiswa	
DPM	 :	Dewan	Pertimbangan	Mahasiswa	
BK	 :	Badan	Khusus		

a. HMPD	(Himpunan	Mahasiswa	Pendidikan	Dokter)	
b. Himkajaya	 (Himpunan	 MahasiswA	 Keperawatan	

Brawijaya)	
c. Ormagika	(Organisasi	Mahasiswa	Gizi	Kesehatan)	
d. HMF	(Himpunan	Mahasiswa	Farmasi)	
e. Armabi	(Keluarga	Mahasisw	Kebidanan)	

LSO	 :	Lembaga	Semi	Otonom	(Lakesma,	LSIM,	LKI,	LPM,		
		AMSA,	MSCIA	)	
a. Lakesma	(Lembaga	Kesehatan	Mahasiswa)	
b. LSIM	(Lembaga	Studi	Ilmiah	Mahasiswa)	
c. LKI	(Lembaga	Kerohanian	Islam)	
d. LPM	(Lembaga	Pers	Mahasiswa)	
e. AMSA	(Asian	Medical	Students	Association)	
f. MSCIA	 (Medical	 Students’	 Committee	 for	

International	Affairs)	
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4.2.1	Unsur	Organisasi	Mahasiswa	
1) Dewan	Permusyawaratan	Mahasiswa	(DPM)		
Dewan	 Permusyawaratan	 Mahasiswa	 adalah	 organisasi	
kemahasiswaan	 sebagai	 lembaga	 legislatif	 tertinggi	 yang	
mengawasi	 pelaksanaan	 program	 kegiatan	 organisasi	
kemahasiswaan	di	lingkungan	FKUB.	

2)	Badan	Eksekutif	Mahasiswa	(BEM)		
Badan	Eksekutif	Mahasiswa	adalah	organisasi	kemahasiswaan	
sebagai	lembaga	eksekutif	tertinggi	di	FKUB	

3)	Badan	Khusus	(BK)	
adalah	 badan	 yang	 mewadahi	 aktivitas	 mahasiswa	 dalam	
lingkup	 jurusan	 	 jenjang	 Sarjana	 1	 (S1)	 sebagai	 lembaga	
eksekutif	 di	 tingkat	 jurusan	 yang	 	 melaksanakan	 kegiatan	
penalaran	 dan	 keilmuan	 sesuai	 dengan	 bidang	 ilmu	 yang	
dipelajarinya	di	jurusan	masing-masing.	BK	berada	di	bawah	
koordinasi	 dengan	 BEM	 dan	 berkoordinasi	 dengan	 Ketua	
Jurusannya	atau	coordinator	kemahasiswaan		disetiap	jurusan	
masing-masing	 dalam	 melaksanakan	 kegiatan.	 Di	 FKUB	
terdapat	 5	 BK,	 yaitu:	 HMPD	 (Himpunan	 Mahasiswa	
Pendidikan	 Dokter);	 Himkajaya	 (Himpunan	 MahasiswA	
Keperawatan	 Brawijaya);	 Ormagika	 (Organisasi	 Mahasiswa	
Gizi	 Kesehatan);	 HMF	 (Himpunan	 Mahasiswa	 Farmasi)	 dan	
Armabi	(Keluarga	Mahasisw	Kebidanan)	

4)	Lembaga	Semi	Otonom	(LSO)	
Lembaga	 Semi	 Otonom	 adalah	 organisasi	 pelaksana	 dalam	
bidang	 penalaran,	 minat	 dan	 bakat	 yang	 bertanggung	 yang	
dalam	 melaksanakan	 tugasnya	 berkoordinasi	 dengan	 BEM	
dan	 bertanggungjawab	 penuh	 kepada	 Wakil	 Dekan	 Bidang	
Kemahasiswaan.Terdapat	 6	 LSO	 di	 FKUB	 yaitu	 Lakesma	
(Lembaga	 Kesehatan	 Mahasiswa);	 LSIM	 (Lembaga	 Studi	
Ilmiah	 Mahasiswa);	 LKI	 (Lembaga	 Kerohanian	 Islam);	 LPM	
(Lembaga	 Pers	 Mahasiswa);	 AMSA	 (Asian	 Medical	 Students	
Association)	 dan	 MSCIA	 (Medical	 Students’	 Committee	 for	
International	Affairs)	
	
	



Pedoman Kegiatan dan Layanan Kemahasiswaan FKUB| 23  
 

	
	

4.2.2	Tugas	dan	Fungsi	Organisasi	Mahasiswa	
	
1) Dewan	Permusyawaratan	Mahasiswa	(DPM)		

a. Membuat	dan	menetapkan	visi	dan	misi	DPM;		
b. Membuat	 Ketetapan	 Garis-garis	 Besar	 Haluan	 Kerja;	
Organisasi	 Kemahasiswaan	 sesuai	 dengan	 Visi	 dan	Misi	
FKUB;		

c. membuat	 program	 kerja	 DPM	 selama	 masa	
kepengurusan;		

d. melaksanakan	kegiatan	sesuai	dengan	program	kerja;		
e. melaksanakan	 Pemilihan	 Raya	 (Pemira)	 untuk	 memilih	
anggota	DPM,	Ketua	BEM,	dan	Ketua	BK.		

f. melaksanakan	 pengawasan	 pada	 organisasi	
kemahasiswaan;		

g. melaksanakan	 Tata	 Tertib/Peraturan	 Organisasi	
Kemahasiswaan	 yang	 ditetapkan	 oleh	 Universitas	
Brawijaya	dan	Pimpinan	FKUB;		

h. membuat	laporan	pertanggungjawaban	kegiatan;		
i. menjalankan	kepengurusan	selama	1	tahun	
j. menjalin	 kerja	 sama	 dengan	 DPM	 fakultas	 sejenis	 atau	
berbeda	 sesuai	 kebutuhan	 dari	 perguruan	 tinggi	 yang	
sama	atau	dari	perguruan	tinggi	lain		
	

2) Badan	Eksekutif	Mahasiswa	(BEM	)		
a. Membuat	dan	menetapkan	misi	BEM;		
b. menjalankan	 Ketetapan	 Garis-garis	 Besar	 Haluan	 Kerja	
BEM	yang	ditetapkan	DPM;		

c. mematuhi	 tata	 tertib/peraturan	 organisasi	 yang	
ditetapkan	oleh	DPM/Pimpinan	FKUB	

d. membuat	 program	 kerja	 BEM	 selama	 masa	
kepengurusan;		

e. melaksanakan	kegiatan	sesuai	dengan	program	kerja;		
f. melakukan	koordinasi	program	kerja	setiap	LSO	dan	BK;		
g. melalui	 prosedural	 mekanisme	 organisasi	 memberi	
persetujuan	pada	pelaksanaan	kegiatan	LSO	dan	BK	
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h. menjalankan	kepengurusan	organisasi	selama	1	tahun;		
i. membentuk	 pantia	 khusus	 untuk	 memilih	 Ketua	 BEM	
periode	berikutnya;		

j. membuat	laporan	pertanggungjawaban	kegiatan	
k. menjalin	 kerja	 sama	 dengan	 BEM	 fakultas	 sejenis	 atau	
berbeda	 sesuai	 kebutuhan	 dari	 perguruan	 tinggi	 yang	
sama	atau	dari	perguruan	tinggi	lain		

	
3) Lembaga	Semi	Otonomi	(LSO)	

a. Membuat	 dan	menetapkan	misi	 LSO	 sesuai	 penalaran,	
minat	dan	bakat,	dan	kesejahtaraan	mahasiswa;		

b. mematuhi	tata	tertib	yang	ditetapkan	oleh	DPM/BEM;		
c. menjalankan	Ketetapan	Garis-garis	Besar	Haluan	Kerja	
LSO	yang	ditetapkan	oleh	DPM;		

d. membuat	 program	 kerja	 LSO	 selama	 masa	
kepengurusan;		

e. melaksanakan	 kegiatan	 LSO	 sesuai	 dengan	 program	
kerja;		

f. melakukan	 koordinasi	 dan	 meminta	 persetujuan	
kegiatan	 kepada	 BEM	 dan	 rekomendasi	 dari	 Pembina	
Organisasi;		

g. menjalankan	kepengurusan	organisasi	selama	1	tahun;		
h. melakukan	pemira	dengan	menunjuk	panitia	khusus;		
i. membuat	laporan	pertanggungjawaban	kegiatan.		
j. menjalin	 kerja	 sama	 dengan	 LSO	 Jurusan	 sejenis	 dari	
perguruan	tinggi	lain		

	
4) Badan	Khusus	(BK)		

a. Membuat	dan	menetapkan	visi	dan	misi	BK;		
b. menjalankan	Ketetapan	Garis-garis	Besar	Haluan	Kerja	
BK	yang	ditetapkan	oleh	DPM;		

c. membuat	program	kerja	BK;		
d. melaksanakan	 kegiatan	 sesuai	 dengan	 program	 kerja	
BK;		

e. melaksanakan	 koordinasi	 dengan	 BEM	 atas	 program	
kerjanya;		
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f. berkonsultasi	 dan	 meminta	 persetujuan	 kegiatan	
kepada	 Ketua	 Jurusan	 dan	 atau	 coordinator	
kemahasiswaan		masing-masing;	

g. menjalankan	kepengurusan	organisasi	selama	1	tahun;		
h. melakukan	 Pemilihan	 Raya	 dengan	 menunjuk	 panitia	
khusus;		

i. membuat	laporan	pertanggungjawaban	kegiatan;		
j. menjalin	 kerja	 sama	 dengan	 BK	 Jurusan	 sejenis	 dari	
perguruan	tinggi	lain		
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BAB	5.	STANDAR	PROSEDUR	KEGIATAN	
KEMAHASISWAAN	

	

5.1.	Ketentuan	Pokok	Kegiatan	Kemahasiswaan	
a. Setiap	 kegiatan	 kemahasiswaan	 harus	 memperhatikan	

keseimbangan	antara	kegiatan	penalaran	dan	keilmuan,	
minat	 dan	 bakat,	 kesejahteraan	 mahasiswa,	 dan	 bakti	
sosial	mahasiswa	pada	masyarakat	sekitar.		

b. Setiap	 program	 kegiatan	 kemahasiswaan	 harus	 lebih	
mendahulukan	 kepentingan	 mahasiswa	 FKUB	 daripada	
kepentingan	 pihak	 lain	 dan	 tidak	 mengganggu	
perkuliahan.		

c. Setiap	 program	 kegiatan	 kemahasiswaaan	 harus	
direncanakan	dan	dirancang	dengan	baik	dan	terperinci	
dengan	 selalu	 memperhatikan	 dan	 mendahulukan	
kepentingan	 akademik	 serta	 dapat	
dipertanggungjawabkan.		

d. Setiap	 program	 kemahasiswaan	 harus	 memperhatikan	
dan	 sesuai	 dengan	 sistem	 dan	 aturan	 yang	 berlaku	 di	
FKUB	dengan	tidak	mengabaikan	ketertiban	masyarakat	
sekitar	kampus	Universitas	Brawijaya.		

e. Setiap	kegiatan	kemahasiswaan	harus	dilaksanakan	oleh	
pengurus	organisasi	atau	panitia	yang	ditunjuk	resmi	oleh	
organisasi	dalam	bentuk	kepanitiaan.		

f. Setiap	kegiatan	kemahasiswaan	harus	dilaporkan	secara	
tertulis	yang	mencakup	penggunaan	biaya	hasil	kegiatan.		

g. Setiap	organisasi	kemahasiswaan	yang	tidak	melaporkan	
kegiatannya	akan	dikenakan	sanksi	berupa	teguran	untuk	
tidak	diperkenankan	mengadakan	kegiatan	berikutnya.		

	
5.2.	Ketentuan	Umum	Administrasi	
Kegiatan	 kemahasiswaan	 yang	 dilakukan	 oleh	 mahasiswa	
berkoordinasi	 dengan	 Organisasi	 Mahassiswa	 dan	 bidang	
Kemahasiswaan	FKUB,	wajib	memenuhi	peraturan	administrasi	
yang	telah	ditentukan	sebagai	berikut:	
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5.2.1.	Administrasi	Kesekretariatan	
5.2.1.1.	 Prosedur	 Pengajuan	 Surat	 Permohonan	 dan	 Poposal	
Penyelenggaraan	Kegiatan	

a. Pengurus/panitia	mengajukan	surat	penyelenggaraan	
kegiatan	 kepada	 Wakil	 Dekan	 Bidang	 III	 yang	
ditandatangani	 oleh	 Ketua	 Panitia	 setelah	 diperiksa	
dan	disetujui	oleh	Ketua	Organisasi	Mahasiswa/	Ketua	
Jurusan/Kepala	 Sub	 Bagian	 Kemahasiswaan	 (untuk	
selanjutnya	disingkat	Kasubag	Kemahasiswaan).		

b. Surat	 permohonan	 dan	 proposal	 penyelenggaraan	
kegiatan	 harus	 diajukan	 paling	 lambat	 7	 hari	 kerja	
sebelum	 pelaksanaan	 kegiatan.	 Surat	 permohonan	
yang	 diajukan	 kurang	 dari	 7	 hari	 kerja	 tidak	 akan	
diproses.		

b. Dalam	 surat	 permohonan	 penyelenggaraan	 kegiatan	
harus	 mencantumkan	 nama	 kegiatan,	 biaya	 yang	
dibutuhkan	dan	waktu	penyelenggaraan	kegiatan.		

c. Wakil	 Dekan	 Bidang	 Kemahasiswaan	 memeriksa,	
menyetujui/tidak	 menyetujui	 penyelengaraan	
kegiatan	 setelah	 mengadakan	 dialog	 dengan	
panitia/pengurus	 kegiatan,	 meneruskan	 surat	 dan	
proposal	 kepada	 Wakil	 Dekan	 Bidang	 Umum	 dan	
keuangan	 ,	 dan	 melaporkan	 kegiatan	 kepada	 Dekan	
FKUB.		

d. Panitia/Pengurus	 melaksanakan	 kegiatan,	 atau	
membatalkan	 kegiatan	 jika	 tidak	 mendapat	
persetujuan	dari	Wakil	Dekan	Bidang	Kemahasiswaan.	
Informasi	 persetujuan/pembatalan	 penyelenggaraan	
kegiatan	diampaikan	kepada	panitia	pada	3	hari	kerja	
setelah	 pengajuan	 surat	 permohonan	 dan	 proposal	
kegiatan.		
	

5.2.1.2.	Prosedur	Pengambilan	Biaya	Penyelenggaraan	Kegiatan	
a. Wakil	 Dekan	 Bidang	 Umum	 dan	 keuangan	
mendisposisikan	 proposal	 biaya	 penyelenggaraan	
kegiatan	 kepada	 Kepala	 Sub	 Bagian	 Umum	 dan	
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Keuangan	 (Kasubag	 Umum	 dan	 Keuangan)	 setelah	
mempertimbangkan	 kondisi	 keuangan	 dan	 masukan	
dari	Wakil	Dekan	Bidang	Kemahasiswaan.		

b. Kasubag	 Umum	 dan	 Keuangan	 menginformasikan	
pengambilan	biaya	penyelenggaraan	kegiatan	kepada	
Kasubag	Kemahasiswaan.		

b. Kasubag	 Kemahasiswaan	 menginformasikan	
pencairan	 biaya	 penyelenggaraan	 kegiatan	 kepada	
Panitia/Pengurus.		

c. Panitia/Pengurus	mengambil	 biaya	 penyelenggaraan	
kegiatan	di	Kasubag	Umum	dan	Keuangan.		

d. Panita/Pengurus	 menyelenggaraan	 kegiatan	 sesuai	
dengan	biaya	yang	disetujui	oleh	Wakil	Dekan	Bidang	
Kemahasiswaan	

e. Panitia/Pengurus	 membuat	 laporan	
pertanggungjawaban	penggunaan	biaya	kepada	Wakil	
Dekan	Bidang	Umum	dan	keuangan	dan	Wakil	Dekan	
Bidang	Kemahasiswaan.		

	
5.2.1.3.	Prosedur	Pengajuan	Permohonan	Penggunaan	Fasilitas	

a. Panitia/Pengurus	 mengajukan	 surat	 permohonan	
penggunaan	 fasilitas	 berupa	 ruang,	 peralatan,	 atau	
fasilitas	 lainnya	 kepada	 Wakil	 Dekan	 Bidang	
Kemahasiswaan	 dengan	 diketahui	 oleh	 Kasubag	
Kemahasiswaan.		

b. Wakil	 Dekan	 Bidang	 Kemahasiswaan	 memutuskan	
fasilitas	 kampus	 yang	 dapat	 digunakan	 setelah	
mendengarkan	 kebutuhan	 penggunaan	 fasilitas	 dari	
panitia/pengurus	 dan	 berkoordinasi	 dengan	 Wakil	
Dekan	 Bidang	 Umum	 dan	 keuangan	 serta	 Kasubag	
Umum	dan	Keuangan.		

b. Wakil	Dekan	Bidang	Kemahasiswaab	mendisposisikan	
surat	 permohonan	 panita/pengurus	 untuk	 ditindak-
lanjuti	 oleh	 Kasubag	 Umum	 dan	 Keuangan	
berkoordinasi	dengan	kasubbag	Kemahasiswaan		
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c. Panitia/pengurus	 mengisi	 formulir	 penggunaan	
fasilitas	 di	 Bagian	 Umum	 dan	 Perlengkapan	 sesuai	
dengan	ketersediaan	fasilitas	yang	disetujui.		

d. Panitia/Pengurus	 berkoordinasi	 dengan	 Kasubag	
Umum	 dan	 Keuangan	 dan	 Kasubag	 Kemahasiswaan	
mengenai	pelaksanaan	penggunaan	fasilitas.		

e. Panitia/pengurus	 merapikan	 dan	 mengembalikan	
fasilitas	yang	telah	digunakan	kepada	Kasubag	Umum	
dan	 Keuangan	 berkoordinasi	 dengan	 kasubbag	
kemahasiswaan	

	
5.2.1.4.	 Prosedur	 Pengajuan	 Permohonan	 Surat	 Izin/	 Pemberi-
tahuan	Kegiatan/	Penggunaan	Fasilitas	di	lingkungan	Universitas	
Brawijaya	

a. Panita/Pengurus	 mengajukan	 surat	 permohonan	
izin/pemberitahuan	 kegiatan/penggunaan	 fasilitas	
kepada	Wakil	Dekan	Bidang	Kemahasiswaan		

b. Wakil	 Dekan	 Bidang	 Kemahasiswaan	 mengadakan	
dialog	 dengan	 Panitia	 tentang	 kegiatan	 yang	 akan	
diselenggarakan.		

c. Wakil	 Dekan	 Bidang	 Kemahasiswaan	 meneruskan	
surat	 permohonan	 Panitia	 kepada	 Sekretaris	 Wakil	
Dekan	 untuk	 dibuatkan	 surat	 izin/pemberitahuan	
kegiatan/fasilitas	 yang	 ditujukan	 kepada	 pihak	 yang	
terkait,	dan	melaporkan	kegiatan	yang	akan	dilakukan	
Panitia	kepada	Ketua.		

d. Sekretaris	Wakil	Dekan	meneruskan	surat	yang	sudah	
ditandatangani	 Wakil	 Dekan	 Bidang	 III	 kepada	
Kasubag	 Kemahasiswaan	 untuk	 diteruskan	 kepada	
Panitia,	 dan	 salinannya	 ditujukan	 kepada	 Kasubag	
Umum	dan	Keuangan,	Satpam,	Kabiro	Akademik	dan	
Kemahasiswaan,	dan	Kabiro	Umum	dan	Kepegawaian	
UB.		

	
5.2.1.5.	 Prosedur	 Pengajuan	 Penyelenggaraan	 Kegiatan	 di	 Luar	
Kampus	



Pedoman Kegiatan dan Layanan Kemahasiswaan FKUB| 30  
 

a. Panitia/Pengurus	 mengajukan	 surat	 permohonan	
penyelenggaraan	 kegiatan	 di	 luar	 kampus	 kepada	
Wakil	 Dekan	 Bidang	 kemahasiswaan	 berdasarkan	
persetujuan	 dari	 BEM	 dan	 diketahui	 oleh	 Kasubag	
Kemahasiswaan	dan	atau	Ketua	Jurusan.		

b. Wakil	 Dekan	 Bidang	 Kemahasiswaan	 mengadakan	
dialog	 dengan	 Panitia/Pengurus	 mengenai	 tujuan	
penyelenggaraan	kegiatan	di	luar	kampus.		

c. Wakil	 Dekan	 Bidang	 Kemahasiswaan	 melaporkan	
permohonan	 tersebut	 kepada	 Dekan	 FKUB	 Dekan	
FKUB	menyetujui/tidak	menyetujui	penyelenggaraan	
kegiatan	 di	 luar	 kampus	 setelah	mendapat	masukan	
dari	 Wakil	 Dekan	 	 bidang	 Kemahasiswaan	 dan	
mengadakan	 dialog	 dengan	 panita/pengurus	 bila	
diperlukan	

d. Dekan	 mendisposisikan	 surat	 permohonan	
penyelenggaraan	 kegiatan	 di	 luar	 kampus	 kepada	
Sekretaris	Dekan	untuk	dibuatkan	surat	administrasi	
yang	dibutuhkan	jika	kegiatan	tersebut	disetujui.		

e. Sekretaris	 Dekan	 meneruskan	 seurat	 izin	 kepada	
Kasubag	 Kemahasiswaan	 untuk	 diteruskan	 kepada	
Panitia/Pengurus.	

f. Panitia/Pengurus	 mengambil	 surat	 yang	 dibutuhkan	
di	Kasubag	Kemahasiswaan	

g. Panitia/Pengurus	melaporkan	 hasil	 penyelenggaraan	
kegiatan	 kepada	 Dekan	 dan	 Wakil	 Dekan	 Bidang	
Kemahasiswaan	

	
5.2.2.	Proposal	
5.2.2.1.	Pengajuan	dan	Format	proposal	

a. Tidak	 mempunyai	 tunggakan	 penyerahan	 laporan	
pertanggungjawaban	 kegiatan	 dan	 keuangan	 pada	
kegiatan	sebelumnya.		

b. Mendapat	 persetujuan	 dari	 BEM	 dan	 diketahui	 oleh	
Kasubag	Kemahasiswaan	dan	atau	Ketua	Jurusan.		

b. Menyertakan	 surat	 pengantar	 pengajuan	 proposal	
yang	 berisi	 maksud	 pengajuan	 proposal	 dan	
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ditandatangani	 oleh	 Ketua	 Panitia	 Pelaksana	 kepada	
Wakil	Dekan	Bidang	III.		

c. Format	 proposal	 sesuai	 dengan	 ketentuan	 dan	 telah	
diverifikasi	dokumen	oleh	BEM	

d. Diserahkan	 paling	 lambat	 7	 hari	 kerja	 sebelum	
pelaksanaan	 kegiatan	 melalui	 Kasubag	
Kemahasiswaan.	Proposal	yang	diajukan	kurang	dari	7	
hari	kerja	tidak	akan	diproses.		
	

5.2.2.2.	Sponsor	Kegiatan	
Sponsor	 yang	 mendukung/mendanai	 kegiatan	 harus	 sesuai	
dengan	ketentuan	berikut.		

- Saling	menguntungkan;		
- bukan	berasal	dan	untuk	kepentingan	Partai	Politik.		
- bukan	produk	minuman	keras;		
- bukan	produk	rokok;		
- bukan	produk	yang	berkonotasi	seks;		
- bukan	produk	ilegal	atau	barang	terlarang;		
- produk	yang	belum	tercantum	dalam	ketentuan	di	atas	

akan	diatur	kemudian.		
	
	
5.2.3.	Laporan	Pertanggungjawaban	Kegiatan	
5.2.3.1.	 	 Prosedur	 Penyerahan	 Laporan	 Pertanggungjawaban	
Kegiatan	dan	Format	Laporan	

a. Kegiatan	 yang	 sudah	 dilaksanakan	 harus	 dilaporkan	
secara	tertulis	kepada	Wakil	Dekan	Bidang	III,	paling	
lambat	60	hari	kerja	setelah	terselenggaranya	kegiatan		

b. Organisasi	 kemahasiswaan	 yang	 telah	 selesai	
menyelenggarakan	 kegiatan,	 tetapi	 belum	
menyampaikan	 Laporan	 Pertanggung-jawabannya,	
tidak	diperkenankan	mengajukan	proposal	baru.	

c. Laporan	 Pertanggungjawaban	 harus	 dijilid	 rapi	 dan	
disertai	 soft	 file.	 Laporan	 berupa	 hardfile	 akan	
dikumpulkan	di	bidang	keuangan	dan	laporan	softfile	
akan	 dikumpulkan	 dan	 dikompilasi	 oleh	 bidang	
kemahasiswaaan	
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d. Format	laporan	kegiatan	dan	keuangan	sesuai	dengan	
ketentuan	yang	telah	ditentukan	dan	telah	diverifikasi	
oleh	BEM	

e. Laporan	 pertanggungjawaban	 diserahkan	 kepada	
Kasubag	Kemahasiswaan	untuk	dievaluasi	dan	diparaf	
(disahkan),	 selanjutnya	 diserahkan	 ke	 Wakil	 Dekan	
Bidang	Kemahasiswaan	untuk	ditandatangani		

	
5.3.	Ketentuan	Pelaksanaan	Kegiatan	
5.3.1.	Tempat	dan	waktu	
1.	Tempat		
a. Setiap	 kegiatan	 harus	 dilaksanakan	 di	 FKUB	 atau	
Universitas	 Brawijaya	 Malang	 kecuali	 jika	 fasilitas	 yang	
dimiliki	 oleh	 Fakulatas	 atau	 Universitas	 Brawijaya	 tidak	
memungkinkan,	 atau	 karena	 alasan-alasan	 khusus	 yang	
dapat	dipertanggungjawabkan.		

b. Kegiatan	 kemahasiswaan	 yang	 dilaksanakan	 di	 luar	
kampus	harus	mendapat	persetujuan	khusus	dari	Dekan		

c. Setiap	 tempat	 di	 dalam	 Fakultas	 yang	 akan	 digunakan	
sebagai	tempat	pelaksanaan	kegiatan	harus	mendapat	izin	
dari	Pimpinan	Fakultas		

d. Setiap	 tempat	 yang	 telah	 digunakan	 untuk	 berkegiatan	
harus	dibersihkan	kembali.		

	
2.	Waktu		
a. Setiap	 kegiatan	 kemahasiswaan	 dilaksanakan	 pada	 hari	
Sabtu	dan	Minggu	dan	diselenggarakan	antara	pukul	08.00	
WIB	 dan	 17.00	 WIB	 untuk	 hari	 Sabtu,	 sedangkan	 hari	
Minggu	Pukul	08.00	–	15.00	WIB.		

b. Kegiatan	yang	diselenggarakan	di	luar	ketentuan	tersebut	
harus	 mendapat	 persetujuan	 khusus	 dari	 Dekan	
berkoordinasi	 dengan	 Wakil	 Dekan	 Bidang	
kemahaasiswaan		

c. Tidak	diperbolehkan	mengadakan	kegiatan	7	(tujuh)	hari	
sebelum	 dan	 selama	 Ujian	 Tengah	 Semester	 (UTS)	 dan	
Ujian	Akhir	Semester.		
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d. Ketua	 Panitia	 harus	 memberikan	 konfirmasi	 dan	
koordinasi	 dengan	 Kasubag	 Kemahasiswaan,	 Kasubag	
Umum	dan	Keuangan,	dan	koordinator	keamanan	Fakultas	
atau	 Universitas	 Brawijaya	 selambat-lambatnya	 3	 (tiga)	
hari	sebelum	pelaksanaan	kegiatan.	Bila	tahapan	ini	tidak	
dilaksanakan	 biaya	 penyelenggaraan	 kegiatan	 dapat		
ditangguhkan.		

e. Undangan	 kegiatan	 sudah	 terkirim	 semua	 selambat-
lambatnya	 7	 (tujuh)	 hari	 sebelum	 pelaksanaan,	 dan	
selambat-lambatnya	 3	 (tiga)	 hari	 sebelum	 pelaksanaan	
sudah	 ada	 konfirmasi	 kehadiran	 dari	 undangan.	 Khusus	
untuk	 undangan	 tamu	 pada	 acara	 pembukaan	 atau	
penutupan,	 Panitia	 harap	 memperhatikan	 tata	 cara	
protokoler	 standar	 dan	 berkoordinasi	 dengan	 kasubag	
kemahasiswaan	 FKUB.	 Untuk	 kegiatan	 lingkup	 Fakultas,	
panitia	diharapkan	mengundang	Pimpinan	Fakultas,	Ketua	
Jurusan	 dan	 pihak-pihak	 yang	 terkait,	 sedangkan	 untuk	
kegiatan	 pada	 lingkup	 yang	 lebih	 besar,	 Panitia	 harap	
menyesuaikan	diri	dengan	tata	cara	protokoler.		

f. Pada	 hari	 pelaksanan,	 seluruh	 panitia,	 peralatan,	 dan	
dekorasi	 telah	 siap	 selambat-lambatnya	 1	 (satu)	 jam	
sebelum	acara	dimulai.	Para	undangan	diharapkan	hadir	15	
menit	sebelum	acara	dimulai	dan	Panitia	mengenakan	jaket	
almamater	atau	atribut	kepanitiaan.		

g. Semua	perlengkapan,	peralatan,	dan	fasilitas	lainnya	harus	
dikembalikan	 dalam	 keadaan	 baik	 selambat-lambatnya	 1	
(satu)	hari	setelah	pelaksanaan.		

	
5.3.2.	Lain-lain	
a. Pengambilan	 peralatan	 dilakukan	 oleh	 panitia	 kegiatan	

setelah	 prosedur	 pengajuan	 peralatan	 dan	 fasilitas	
dipenuhi.	 Saat	 mengambil	 peralatan	 penanggungjawab	
peminjaman	meninggalkan	Kartu	Tanda	Mahasiswa	(KTM)	
atau	kartu	identitas	lainnya.	Kartu	identitas	dapat	diambil	
kembali	 setelah	 peralatan	 dikembalikan	 dalam	 keadaan	
baik.		
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b. Pemakaian	peralatan	LCD,	 laptop,	dan	sound	sistem	harus	
dilakukan/didampingi	 oleh	 petugas	 yang	 ditunjuk	 oleh	
kasubag	 Umum	 dan	 Perlengkapan	 FKUB.	 Bila	 tanpa	
didampingi,	kerusakan	atau	kehilangan	peralatan	menjadi	
tanggung	 jawab	 peminjam	 untuk	
memperbaiki/menggantinya.	 Kerusakan/kehilangan	
peralatan	yang	diakibatkan	oleh	petugas	akan	diatur	sesuai	
dengan	ketentuan	yang	berlaku	di	FKUB.		

c. Untuk	 kegiatan	 yang	 melibatkan	 masyarakat	 di	 luar	
kampus	seperti	pentas	seni,	panitia	harus	menandatangani	
persetujuan	 tata	 tertib	 kegiatan	 yang	 disepakati	 antara	
panitia	dengan	pihak	terkait.	Persetujuan	tata	tertib	dibuat	
sesuai	dengan	kebutuhan.		

d. Untuk	 kegiatan	 pameran	 tidak	 diperkenankan	menempel	
apa	 pun	 secara	 langsung	 di	 dinding	 ruangan.	 Materi	
pameran	 atau	 informasi	 lain	 dapat	 digantungkan	 atau	
mempergunakan	panil	berkaki.		

e. Kegiatan	 bazaar	 yang	 mendatangkan	 pihak	 dari	 luar	
(kecuali	 sponsor	 utama),	 ditempatkan	 di	 lingkungan	 UB	
sesuai	dengan	prosedur	yang	berlaku.		

f. Spanduk,	 poster,	 brosur,	 atau	 informasi	 lain	 tentang	
kegiatan	 selambat-lambatnya	 2	 (dua)	 hari	 setelah	
pelaksanaan	harus	diturunkan/ditanggal-kan	oleh	panitia	
kegiatan	 yang	 bersangkutan.	 Bila	 tahapan	 ini	 tidak	
dilakukan	panitia	akan	ditegur.		

g. Jika	diperlukan	persiapan	ruang	sebelum	hari	pelaksanaan	
kegiatan,	 panitia	 kegiatan	 dapat	 mengajukan	 surat	
permohonan	 izin	 persiapan	 kepada	Wakil	 Dekan	 Bidang	
kemahasiswaan	 dengan	 diketahui	 oleh	 Kasubag	
Kemahasiswaan	 selambat-lambatnya	 3	 (tiga)	 hari	
sebelumnya,	 dan	 diberi	 waktu	 1	 (satu)	 hari	 pada	 pukul	
08.00—21.00.		

h. Untuk	 kegiatan	 yang	 bersifat	 komersil	 atau	 kerja	 sama	
dengan	 pihak	 di	 luar	 kampus,	 harap	 Panitia	 mengikuti	
ketentuan	yang	diatur	tersendiri	oleh	FKUB	

i. Panitia	bertanggung	jawab	atas	kebersihan,	kerapian,	dan	
ketertiban	tempat	kegiatan		
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5.4.	Alur	Pelaksanaan	Kegiatan	Kemahasiswaan	
Setiap	 penyelenggaraan	 dan	 pelaksanaan	 kegiatan	
kemahasiswaan	 yang	 dilakukan	 oleh	 mahasiswa	 melalui	
Organisasi	 Mahasiswa,	 berkoordinasi	 dengan	 pengelola	
kemahasiswaan	dengan		alur	umum	sebagai	berikut:	
	

1. Pemilihan	Mahasiswa	Ketua	Organisasi		
Pemilihan	Mahasiswa	(Pemilwa)	untuk	setiap	organisasi	
kemahasiswaan	(BEM,	LSO	dan	BK)	diselenggarakan	pada	
akhir	 program	 kerja.	 Pengurus	 yang	 sedang	 berjalan	
menunjuk	 panitia	 khusus	 untuk	 menyelenggarakan	
Pemilwa.	 Aturan	 dan	 tata	 laksana	 Pemilwa	 FKUB	
ditetapkan	 melalui	 musyawarah	 Majelis	 Umum	
Mahasiswa	Fakultas	(MUMF).		
	

2. Program	Kerja		
Pengurus	 terpilih	membuat	program	kerja	 selama	masa	
kepengurusan.	 Program	 kerja	 diatur	 berdasarkan	
program	kerja	rutin,	jangka	pendek,	dan	jangka	panjang.	
Kegiatan	yang	tidak	termasuk	dalam	program	kerja	dan	
tidak	 disetujui	 oleh	 BEM,	 tidak	 akan	 disetujui	 oleh	
Pimpinan	 FKUB.	 	 Kegiatan	 yang	 tidak	 termasuk	 dalam	
Program	 kerja	 namun	 dibutuhkan	 untuk	 diikuti	 atai	
diselenggarakan	 	 aka	 harus	 diajukan	 sesuai	 prosedur	
pengajuan	 program	 baru	 yang	 bersifat	 insidentil	 dan	
tetap	harus	mendapatkan	persetujuan	BEM	dan	Pimpinan	
FKUB	
	

3. Rencana	Anggaran		
Rencana	 Anggaran	 adalah	 estimasi	 biaya	
penyelenggaraan	 kegiatan	 setiap	 program	 kerja	 yang	
dibuat	oleh	Pengurus	Organisasi	Kemahasiswaan	terpilih.	
Rencana	 anggaran	 ini	 diajukan	 kepada	 BEM	 untuk	
disetujui	 dan	 disahkan.	 Tahapan	 penyetujuan	 dan	
pengesahan	rencana	anggaran	organisasi	kemahasiswaan	
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masing-masing	dilakukan	setelah	pelaksanaan	rapat	kerja	
BEM	dengan	LSO	dan	BK.	
Rancangan	 Kerja	 dan	 Anggaran	 Kegiatan	 untuk	 satu	
periode	kepengurusan	setiap	Organisasi	Kemahasiswaan	
diajukan	 kepada	 Wakil	 Dekan	 Bidang	 Kemahasiswaan.	
Wakil	Dekan	Bidang	Kemahasiswaan	menerbitkan	Surat	
Pengesahan	setelah	mengadakan	dialog	dengan	Pengurus	
BEM,	berkoordinasi	dengan	Wakil	Dekan	Bidang	Umum	
dan	 Keuangan,	 dan	 mendengarkan	 pertimbangan	 dan	
keputusan	 Dekan.	 Surat	 Pengesahan	 berisi	 daftar	
program	yang	akan	dibantu	pembiayaannya	oleh	FKUB.	
	

4. Realisasi	Anggaran		
Pengucuran	biaya	kegiatan	sesuai	dengan	program	kerja	
dilakukan	 secara	 bertahap.	 Dana	 awal	 untuk	 kegiatan	
operasional	Organisasi	Kemahasiswaan	diberikan	seusia	
pengajuan	 dan	 ketersediaan	 dana	 melalui	 koordinasi	
dengan	kasubag	kemahasiswaan	dan	kasubbag	keuangan.		
Realisasi	anggaran	untuk	kegiatan	yang	diselenggarakan	
oleh	 panitia	 yang	 ditunjuk	 dilakukan	 melalui	 tahapan	
pengucuran	 dana	 awal	 untuk	 kegiatan	 operasional	
sebanyak	 70%,	 dan	 dana	 sebanyak	 30%	 diberikan	 saat	
penyelenggaraan	 kegiatan	 dalam	 bentuk	 reimburse.	
(Disesuaikan	dengan	pelaporan	keuangan	Fakultas)		
	

5. Pelaksanaan	Kegiatan		
Kegiatan	yang	sudah	direncanakan	dalam	program	kerja	
setiap	 organisasi	 kemahasiswaan	 harus	 dipersiapkan	
dengan	matang	dan	dilaksanakan	dengan	penuh	tangung	
jawab.	 Dalam	melaksanakan	 kegiatan,	 setiap	 organisasi	
kemahasiswan	 harap	 melakukan	 konsultasi	 dan	
koordinasi	dengan	setiap	bagian	yang	terkait.		
	

6. Pelaporan	Kegiatan		
Setiap	kegiatan	kemahasiswaan	yang	telah	dilaksanakan	
dilaporkan	secara	tertulis	dan	didokumentasikan.	Bentuk	
laporan	 adalah	 hard	 file	 dan	 soft	 file.	 Dalam	 upaya	
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mewujudkan	 pengarsipan	 yang	 menyeluruh,	 setiap	
organisasi	 kemahasiswaan	 diharapkan	
mendokumentasikan	setiap	kegiatan	yang	dilakukannya	
secara	terpisah,	baik	dalam	bentuk	hard	file	maupun	soft	
file.	
	

7. Penghargaan	 Keikutsertaan	 Kegiatan	 Organisasi	
Mahasiswa		
Penghargaan	 terhadap	 keikutsertaan	 mahasiswa	 dalam	
setiap	kegiataan	organisasi	kemahasiswaan	baik	sebagai	
pengurus	maupun	sebagai	panitia	yang	diselenggarakan	
dilingkungan	 FKUB	 ditunjukkan	 dengan	 sertifikat	 yang	
dikeluarkan	 oleh	 Bagian	 Kemahasiswaan	 dengan	
ditandatangani	oleh	Wakil	Dekan	Bidang	Kemahasiswaan	
FKUB.		
Penghargaan	terhadap	panitia	dan	peserta	kegiatan	yang	
diselenggarakan	 oleh	 setiap	 Organisasi	 Kemahasiswaan	
diberikan	 oleh	 Organisasi	 Kemahasiswaan	 masing-
masing.	 Penghargaan	 diberikan	 selain	 dlaam	 bentuk	
sertifikat	 kegiatan,	 juga	 diberikan	 dalam	 bentuk	 SKK	
(satuan	 kredit	 kegiatan)	 yang	 dapat	 dikonversikan	
sebagai	 satuan	 SKS	 dan	 dimasukkan	 kedalam	 penilaian	
transfer	 nilai	 dalan	 transkrip	 akademik	 	 sesuai	 dengan	
ketentuan	 yang	 berlaku	melalui	 Surat	 keputusan	 dekan	
FKUB.	
	
	

5.5.	Kegiatan	Kemahasiswaan	pada	Masa	Pandemi	Covid-19	
	

Pada	tanggal	31	Desember	2019,	WHO	China	Country	Office	
melaporkan	kasus	pneumonia	yang	tidak	diketahui	etiologinya	di	
Kota	Wuhan,	Provinsi	Hubei,	Cina.	Pada	tanggal	7	Januari	2020,	
Cina	 mengidentifikasi	 kasus	 tersebut	 sebagai	 jenis	 baru	
coronavirus.	 Pada	 tanggal	 30	 Januari	 2020	 WHO	 menetapkan	
kejadian	 tersebut	 sebagai	 Kedaruratan	 Kesehatan	 Masyarakat	
yang	Meresahkan	Dunia	(KKMMD)/	Public	Health	Emergency	of	
International	Concern	(PHEIC)	dan	pada	tanggal	11	Maret	2020,	
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WHO	sudah	menetapkan	COVID-19	sebagai	pandemi.	Untuk	 itu	
dalam	 rangka	 upaya	 penanggulangan	 dini	 wabah	 COVID-19,	
Menteri	 Kesehatan	 telah	 mengeluarkan	 Keputusan	 Menteri	
Kesehatan	 Nomor	 HK.01.07/MENKES/104/2020	 tentang	
Penetapan	 Infeksi	 Novel	 Coronavirus	 (Infeksi	 2019-nCoV)	
sebagai	 Jenis	 Penyakit	 Yang	 Dapat	 Menimbulkan	 Wabah	 dan	
Upaya	Penanggulangannya.		

Berdasarkan	 hal	 tersebut	 Tim	 Satgas	 Covid-19	 FKUB	
bersama	 Bidang	 Kemahasiswaan	 FKUB	 memberikan	 respon	
cepat	 terkait	 kebijakan	 kegiatan	 kemahasiswaan	 didasarkan	
Surat	 Edaran	 Rektor	 Universitas	 Brawijaya	 No.	
2844/1JNIO/TU/2020	 tentang	 Pencegahan	Penyebaran	 Corona	
Virus	 di	 Lingkungan	 Universitas	 Brawijaya.	 Kebijakan	 ini	
tertuang	 dalam	 Surat	 Edaran	 Dekan	 No.	 2499/UNIO.F08/	
KM/2020	 Tentang	 Kegiatan	 Kemahasiswaan	 di	 Lingkungan	
Fakultas	 Kedokteran	 Universitas	 Brawijaya,	 dengan	 beberapa	
poin	sebagai	berikut:	

1. Meniadakan	 seluruh	 kegiatan	 kemahasiswaan	 yang	
melibatkan	 kumpulan	 massa	 di	 luar	 Fakultas	
Kedokteran	Universitas	Brawijaya;	

2. Menunda	 kegiatan	 lomba	 dan	 non	 lomba	 serta	
membatalkan	 pengiriman	 delegasi	 lomba	 dan	 non	
lomba	baik	regional,	nasional	dan	internasional;	

3. Menunda	 kunjungan	 dari	 pihak	 luar	 yang	 akan	
berkunjung	ke	FKUB	dan	sebaliknya;	

4. Menunda	 kegiatan	 survey,	 diklat,	 kuliah	 tamu,	
lokakarya,	seminar	yang	dilaksanakan	diluar	FKUB;	

5. Untuk	kegiatan	Turnamen	Dekan	Cup	2020,	menunda	
semua	kegiatan	lomba	yang	sedang	berlangsung	serta	
menunda	 kegiatan	 penutupan	 sampai	 batas	 waktu	
yang	 belum	 bisa	 ditentukan	 yang	 akan	
dikoordinasikan	lebih	lanjut;	

6. Membatasi	kegiatan	kemahasiswaan	yang	melibatkan	
kumpulan	 massa	 di	 dalam	 lingkungan	 FKUB,	
diperkenankan	maksimal	30	orang,	dengan	ketentuan	
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WAJIB	 melaksanakan	 Protokol	 Kewaspadaan	
Pencegahan	Corona	Virus	(COVID-19);	

7. Mengkomunikasikan	 kegiatan	 yang	 sedang	
berlangsung	kepada	pihak	Fakultas;	

8. Bagi	 mahasiswa	 delegasi	 lomba	 dan	 kegiatan	
kemahasiswaan	 lain	 yang	 telah	 menerima	 bantuan	
pembiayaan	 ataupun	 yang	 telah	 melakukan	
mekanisme	pembayaran	WAJIB	berkoordinasi	dengan	
bagian	 Keuangan	 dan	 juga	 bagian	 Kemahasiswaan	
terkait	surat	pertanggungjawaban	atau	hal	Iainnya;	

9. Mewajibkan	 seluruh	 Mahasiswa	 untuk	 melakukan	
kegiatan	berdasarkan	Perilaku	Hidup	Bersih	dan	Sehat	
(PHBS),	 mengurangi	 mobilitas,	 melakukan	 Sosial	
distancing	di	setiap	kegiatan	masing	masing	di	dalam	
dan	diluar	lingkungan	FKUB	serta	deteksi	mandiri	dan	
karantina	mandiri.	
	
Kebijakan	 kegiatan	 kemahasiswaan	 secara	 rinci	 juga	

disusun	dan	beradaptasi	mengikuti	regulasi	terbaru	berdasarkan	
Peraturan	 Rektor	 no	 35	 Tahun	 2020	 tentang	 Penyelenggaraan	
Kampus	Tangguh	Universitas	Brawijaya	dalam	Masa	dan	Pasca	
Pandemi	 Covid-19.	 Perubahan	 kegiatan	 kemahasiswaan	 juga	
berdasarkan	Surat	Edaran	Rektor	no	5418	Tahun	2020	tentang	
Masa	 Respon	 (Skema	 Ketat)	 dengan	 mempertimbangkan	
penyelenggaraan	 pendidikan	 yang	 digunakan	 Pemerintah	 di	
masa	pandemi	Covid-19	berupa	memberikan	prioritas	kesehatan	
dan	 keselamatan	 peserta	 didik,	 pendidik,	 tenaga	 kependidikan,	
keluarga	 dan	 masyarakat.	 Sehingga	 diatur	 Penyelenggaraan	
Kampus	 Tangguh	 UB	 yang	 salah	 satunya	 meliputi	 Tatanan	
Penyelenggaraan	Kemahasiswaan.		

Melalui	 Peraturan	 Rektor	 tersebut	 di	 atas,	 FKUB	
menerapkan	 Kebijakan	 Penyelenggaraan	 Tatanan	 Kegiatan	
Kemahasiswaan	selama	Pandemi	Covid-19	melalui	Surat	Edaran	
Dekan	 No.	 5307/UN10.F08/KM12020	 tentang	 Kebijakan	
Penyelenggaraan	 Kegiatan	 Kemahasiswaan	 Selama	 Pandemi	
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Covid-19	 di	 Fakultas	 Kedokteran	 Universitas	 Brawijaya.	
Kebijakan	ini	menetapkan	3	(tiga)	tatanan	utama,	yaitu:	

a. Tatanan	 masa	 respon	 yang	 merupakan	 skema	 ketat,	
diselenggarakan	 mulai	 bulan	 Juni	 hingga	 akhir	 semester	
Ganjil	 TA.	 2020/2021	 dan	 tetap	 diseleng-garakan	 jika	
tingkat	transmisi	penularan	Covid-19	masih	tinggi	(Rt	>	1);	

b. Tatanan	 masa	 transisi	 merupakan	 skema	 pelanggaran,	
dilaksanakan	setelah	semester	Ganjil	TA.	2020	/	2021	dan	
masih	 dalam	 masa	 Pandemi	 Covid-19	 dan	 akan	 tetap	
diselenggarakan	jika	tingkat	transmisi	penularan	Covid-19	
tingkat	sedang	(Rt	0.5	—	1);	

c. Tatanan	masa	normal	baru	dilaksanakan	pasca	penetapan	
pencabutan	 status	 darurat	 Covid-19	 atau	 situasi	
dinyatakan	aman	dari	pandemi	Covid-19.	
	
Beberapa	 aturan	 yang	 disusun	 dalam	 kebijakan	 ini	

terutama	 saat	 Tatanan	 Masa	 Respon	 (hingga	 akhir	 Semester	
Ganjil	TA.	2020	/	2021)	sebagai	berikut:	

1. Mewajibkan	serta	merelokasi	semua	kegiatan	yang	telah	
ada	 di	 dalam	 Program	 Kerja	 (Proker)	 Kemahasiswaan	
tahun	 2020	 melalui	 kegiatan	 Kerja	 Badan	 Eksekutif	
Mahasiswa,	 Himpunan	 Mahasiswa	 dan	 Lembaga	 Semi	
Otonom	 mahasiswa	 dari	 bentuk	 yang	 semula	 luar	
Jaringan	(luring/offline)	menjadi	kegiatan	dalam	jaringan	
(daring/online);	

2. Teknis	 pelaksanakan	 kegiatan	 yang	 akan	 dilakukan	
secara	 daring	 tetap	 berkoordinasi	 dengan	 Bagian	
Kemahasiswaan	 dan	 Bagian	 Keuangan.	 Hal	 yang	
berhubungan	dengan	anggaran	kegiatan	akan	mengalami	
penyesuaian	 sesuai	 dengan	 tahun	 anggaran	 berjalan.	
Kegiatan	 program	 kerja	 yang	 dapat	 dilaksanakan	 pada	
tahun	 2020	 tetap	 akan	 dilaksanakan	 dengan	 anggaran	
tahun	2020	dan	kegiatan	program	kerja	tahun	2020	yang	
tertunda	dan	dilaksanakan	pada	tahun	2021	maka	akan	
dilaksanakan	 dengan	 menggunakan	 anggaran	 tahun	
2021;	
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3. Fakultas	 Kedokteran	 memfasilitasi	 kegiatan	 daring	
Mahasiswa	 untuk	 melaksanakan	 kegiatan	
Kemahasiswaan	 baik	 yang	 terprogram	 maupun	 tidak	
terprogram	(isidental)	melalui	Program	Kerja	tahun	2020	
dengan	penggunaan	link	zoom	meeting	premium	FKUB;	

4. Teknis	pelaksanaan	mulai	dari	pemesanan,	penjadwalan	
dan	waktu	penggunaan	room	untuk	zoom	meeting	tetap	
berkoordinasi	 dengan	 Sekretaris	 Wakil	 Dekan	 bidang	
Kemahasiswaan	dan	Bagian	TIK-FKUB;	

5. Pemanfaatan	media	online	menggunakan	email	maupun	
aplikasi	 untuk	 mempermudah	 persuratan	 pada	 tingkat	
kerja	 pada	 Badan	 Eksekutif	 Mahasiswa,	 Himpunan	
Mahasiswa	 dan	 Lembaga	 Semi	 Otonom	 dan	 Bidang	
Kemahasiswaan	(melalui	Kasubbag	Kemahasiswaan	dan	
staf);	

6. Bagi	 mahasiswa	 yang	 domisili	 di	 area	 Malang	 raya	
maupun	yang	masih	berkedudukan	di	area	Malang	Raya,	
tetap	 dapat	 berkoordinasi	 dengan	 FKIJB	 (Dekanat	 dan	
Bidang	 Kemahasiswaan),	 bila	 memang	 memerlukan	
koordinasi	 untuk	 tatap	muka	 secara	 langsung,	 dan	 bila	
terdapat	situasi	khusus	yang	memang	diperlukan	untuk	
hadir,	 dapat	 dilakukan	 dengan	 WAJIB	 melaksanakan	
Protokol	Kesehatan	(terlampir).	

7. Griya	Mahasiswa	(GRIMA)	untuk	sementara	 tidak	dapat	
digunakan	untuk	aktivitas	kemahasiswaan.	Perkecualian	
bagi	mahasiswa	pada	poin	3.6	yang	karena	kepentingan	
dokumentasi	atau	administrasi	yang	memang	diperlukan	
segera	(Urgensi)	dan	harus	memasuki	ruang	Grima	maka	
dapat	dilakukan	dengan	ketentuan	sebagai	berikut:	

a. Harus	melaporkan	kepada	security	FKUB	untuk	akses	
masuk;	

b. Wajib	melakukan	Protokol	Kesehatan	(menggunakan	
masker	dan	melewati	prosedur	deteksi	 thermal	dan	
mencuci	tangan	dengan	air	mengalir,	Wajib	menjaga	
jarak	minimal	1	meter);	
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c. Memastikan	 tidak	 boleh	 ada	 kerumunan,	 pastikan	
didalam	ruang	BEM/HIMA/LSO	hanya	boleh	terdapat	
maksimal	4	mahasiswa	dalam	waktu	yang	bersamaan	
(luasan	 ruang	 hanya	 boleh	 diisi	 <	 50%	 kapasitas	
ruang	untuk	memungkinkan	physical	distancing);	

8. Aktifitas	persuratan	yang	membutuhkan	verifikasi	secara	
langsung	(Luring/offine)	didalam	lingkungan	FKIJB	dapat	
dilaksanakan	dengan	mewajibkan	ketentuan	di	atas.	

9. Teknis	pelaksanaan	kegiatan	kemahasiswaan	yang	telah	
terdapat	didalam	Program	Kerja:	

a. Kepanitiaan	pengurus	BEWHIMA/LSO	tahun	kerja	
2020,	 sedapat	 mungkin	 diselesaikan	 hinga	 akhir	
tahun	2020	dengan	ketentuan	di	atas	(poin	1);	

b. Bagi	 aktivitas	 yang	 terpaksa	 tidak	 dapat	
diselesaikan	 tahun	 2020	 maka	 akan	 dilanjutkan	
pada	 tahun	 2021	 dengan	 batas	 waktu	 wajib	
terselesaikan	 hingga	 pertengahan	 semester	 1	
tahun	2020	(bulan	Maret);	

c. Pengenalan	 Kehidupan	 Kampus	 Mahasiswa	 baru	
(PKKMABA)	 tahun	 2020	 tingkat	 Fakultas	
dilaksanakan	 secara	 daring	 dengan	 ketentuan	
teknis	akan	ditetapkan	kemudian;	

d. Kegiatan	 Lapangan,	 contoh	 Pengabdian	
Masyarakat,	 Desa	 Binaan	 dan	 Program	 FKIJB	
Mengajar	yang	terpaksa	dilaksanakan	langsung	di	
desa	 atau	 kegiatan	 di	 luar	 ruangan	 dilaksanakan	
dengan	dosen	pembimbing	 dengan	 skema	 sesuai	
dengan	Peraturan	Rektor,	yakni:	(1)	pada	kondisi	
skema	 ketat	 maka	 sedapat	 mungkin	 dilakukan	
secara	 Daring/online	 dengan	 melakukan	 secara	
virtual;	 (2)	 Terhadap	 hal	 hal	 kegiatan	 lapangan	
yang	 terpaksa	 dilakukan	 secara	 Luring/offline,	
maka	 harus	 dengan	 melaksanakan	 Protokol	
Kesehatan	secara	ketat,	meliputi:	
- Diutamakan	 dilaksanakan	 hanya	 oleh	

mahasiswa	 yang	 domisili	 di	 area	Malang	Raya	
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maupun	 yang	 masih	 berkedudukan	 di	 area	
Malang	Raya	tetap	dapat	berkoordinasi	dengan	
FKUB	 melalui	 Dekanat	 dan	 Bidang	
Kemahasiswaan;	

- Konsultasikan	 sebelum	 kegiatan	 kepada	
Dekanat	 dengan	 membawa	 laporan	 analisa	
situsasi	dan	lokasi	(periksa	lokasi	apakah	level	
zona	hijau-merah.	Lokasi	hanya	dapat	dilakukan	
pada	level	zona	hijau:	dapat	dilihat	dan	diakses	
melalui	 web	 Kominfo	 Kota	 /	 Kabupaten	
Malang).	 Laporan	 situasi	 meliputi:	 lokasi	
kegiatan,	 status	 zona,	 kondisi	 angka	 kejadian	
kasus;	

- Peserta	mahasiswa	yang	akan	bertugas	dengan	
ketentuan	kesehatan	dengan	kondisi	SEHAT;	

- Pelaksanaan	 disarankan	 di	 ruang	 terbuka,	
terdapat	 pembatasan	 kerumunan,	 perhatikan	
luasan	 tempat	 dengan	 kapasitas	 maksimal	 <	
50%	 untuk	 memastikan	 dapat	 dilakukan	
physical	distancing;	

- Bila	terpaksa	dilakukan	di	dalam	ruangan	maka	
harus	 diukur	 luas	 ruangan	 untuk	 kemudian	
menghitung	 kapasitas	 yang	 dapat	 akhirnya	
dihitung	 komposisi	 peserta	 penmas	 dari	
mahasiswa	 dan	 dari	 masyarakat	 (perhitungan	
terlampir).	

- Wajib	 melakukan	 Protokol	 Kesehatan	
(menggunakan	masker-kacamata	 /	 face	 shield	
dan	 melewati	 prosedur	 deteksi	 thermal	 dan	
mencuci	 tangan	 dengan	 air	 mengalir,	 wajib	
menjaga	jarak	minimal	1	meter);	

- Pelaksanaan	 kegiatan	 lapangan,	 efektif	
dilakukan	 maksimal	 3	 jam	 di	 lokasi	 dengan	
kegiatan	meliputi:	sosialisasi	dan	edukasi	dalam	
transfer	 knowledge	 dan	 skill,	 tidak	
diperkenankan	berupa	pengobatan	massal	yang	



Pedoman Kegiatan dan Layanan Kemahasiswaan FKUB| 44  
 

mengharuskan	 memegang	 atau	 kontak	 terlalu	
dekat;	

- Diwajibkan	 berkoordinasi	 dengan	
penangungjawab	 panitia	 local	 untuk	
memfasilitasi	 sarana	 prasarana	 berupa:	 kursi	
yang	 ditata	 berjarak	 dan	 penyediaan	 fasilitas	
cuci	tangan	dengan	menggunakan	air	mengalir	
dan	 sabun;	 i.	 Diwajibkan	 untuk	 menyertakan	
dosen	sebagai	pendamping;	

- Pelaksanaan	 keberangkatan	 harus	 dilakukan	
sesuai	 protokol	 kesehatan	 dalam	 transportasi,	
bila	 menggunakan	 kendaraan	 roda	 dua	 maka	
tetap	 dengan	 menggunakan	 masker	 dan	 kaca	
mata,	bila	menggunakan	kendaraan	roda	empat	
maka	 dihitung	 jumlah	 maksimal	 sesuai	 jenis	
kendaraan	 (sedan	 maksimal	 4	 orang,	 MPV	
maksimal	6	orang);	

- Dilarang	 transit	 saat	 keberangkatan	 maupun	
kepulangan	 dari	 kunjungan	 luring.	 Berangkat	
langsung	 ke	 tujuan	 dan	 pulang	 langsung	 ke	
fakultas	atau	ke	rumah	masing-masing;	

- APD	berupa	masker,	kacamata	/	face	shield	bagi	
mahasiswa	wajib	disediakan	secara	mandiri;	

- HARUS	 DISIPLIN	 DAN	 WAJIB	 MENGINGAT	
PROTOKOLKESEHATAN;	

- Kegiatan	 lapangan	 yang	 dilaksanakan	 secara	
Luring/offline	di	 luar	area	UB	akan	dilaporkan	
dan	 ditembuskan	 oleh	 bidang	 kemahasiswaan	
fakultas	 kepada	 pimpinan	 (dekanat	 dan	 tim	
monitoring,	evaluasi	dan	fasilitasi	UB).		

10. Aktivitas	kunjungan	mahasiswa	dalam	kegiatan	 inbound	
dan	outbound	untuk	semester	Ganjil	TA.	2020/2021	tidak	
dapat	 dilaksanakan	 secara	 offline,	 sehingga	 dapat	
dilakukan	 dengan	 mengganti	 aktivitas	 secara	 online	
melalui	 pertukaran	 informasi	 secara	 virtual	 dan	 tetap	
dilakukan	pelaporan	secara	tertulis.	
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11. Aktifitas	 kegiatan	 kunjungan	 siswa	 SMA	 yang	 ingin	
melaksanakan	 studi	 tour	 ke	 FKUB	 untuk	 sementara	
waktu	 di	 hentikan	 hingga	 akhir	 Semester	 Ganjil	 TA.	
2020/2021,	hingga	pemberitahuan	lebih	lanjut	dan	tetap	
dengan	memperhatikan	situasi	kondisi	pandemic	Covid-
19.	 Aktivitas	 Himpunan	 yang	 berhubungan	 dengan	
sosialisasi	dan	promosi	Jurusan	atau	Program	Studi	dapat	
dilakukan	 penyesuaian	 dengan	 optimalisasi	 melalui	
daring.	

12. Seluruh	 aktivitas	 perjalanan	 ke	 dan	 dari	 Fakultas	
dilaksanakan	dengan	protokol	perjalanan	(Terlampir).	

13. Kegiatan	 Program	 Karya	 Nyata	 Mahasiswa	 (PKNM)	
dilaksanakan	 pada	 mahasiswa	 semester	 VII	 secara	
Daring/online	dengan	ketentuan	umum:	kelompok	PKNM	
terdiri	 dari	mahasiswa	 5	 program	 studi	 di	 FKUB	 dan	 1	
Fakultas	Kedokteran	Gigi.	setiap	kelompok	berjumlah	10-
12	mahasiswa	dan	1	orang	dosen	pembimbing	(1	orang	
dosen	 hanya	 membimbing	 1	 kelompok).	 Tempat	
pelaksanaan	 PKNM	 adalah	 satu	 keluarga	 di	 lingkungan	
tempat	 tinggal	 masing-masing	 mahasiswa.	 Teknis	
pelaksanaan	 PKNM	 akan	 diatur	 tersendiri	 dalam	 buku	
Panduan	Kegiatan	Pelaksanaan	PKNM	FKUB	tahun	2020.	

14. Seluruh	 aktivitas	 kemahasiswaan	 yang	 telah	 dilakukan	
dan	 dilanjutkan	 dengan	 Pulang	 dari	 Kegiatan	 diakhiri	
dengan	 selalu	 disiplin	 menerapkan	 protokol	 kesehatan	
Pulang	Kerja	atau	Aktivitas	(terlampir).	
	
Kebijakan	Kegiatan	Kemahasiswaan	pada	Masa	Pandemi	

Covid-19	 dapat	 mengalami	 perubahan	 sesuai	 dengan	
perkembangan	 kondisi	 pandemi	 serta	 perubahan	 peraturan	
pusat	 (Kemenkes	 dan	 Kemendikbud),	 Universitas	 serta	
Fakultas.	 	 Koordinasi	 secara	 terus	 menerus	 akan	 dilakukan	
dengan	pihak	terkait	dan	akan	diinfokan	melalui	Ketua	Jurusan,	
BEM,	BK	dan	LSO	di		lingkungan		FKUB	
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BAB	6.	PEMBINA	ORGANISASI	DAN	UNSUR	
PENDUKUNG	

	
	
6.1.	Pembina	Organisasi		

Pembina	organisasi	kemahasiswaan	adalah	pimpinan,	dosen,	
dan	 atau	 karyawan	 dilingkungan	 FKUB	 yang	 ditunjuk	
melalui	 SK	 Dekan	 FKUB	 atau	 Ketua	 Jurusan	melalui	 Surat	
Tugas	 untuk	 masa	 tertentu	 yang	 disepakati	 dalam	
jurusannya	masing-masing.		
	

6.2.	Tugas	Pokok	Pembina	Organisasi	Kemahasiswaan		
Pembina	organisasi	kemahasiswaan	bertugas	sebagai	berikut:	

1. membimbing	 dan	 mengarahkan	 kegiatan	 dan	 aktivitas	
ekstra	kurikuler	agar	kegiatan	organisasi	berjalan	dengan	
baik	dan	terarah;		

2. membimbing	kegiatan/aktivitas	organisasi	yang	bersifat	
administratif	dan	organisatoris;		

3. bertanggung	 jawab	 terhadap	 organisasi	 yang	
dibina/dibimbingnya	 untuk	 mencapai	 prestasi	 terbaik	
dalam	bidang	penalaran	dan	keilmuan,	minat	dan	bakat,	
kesejahteraan,	serta	bakti	sosial;		

4. ikut	 serta	 merencanakan	 dan	 melaksanakan	
kegiatan/aktivitas	organisasi	bagi	para	anggotanya;		

5. mempertanggungjawabkan	 kegiatan	 kemahasiswaan	
yang	dibinanya	kepada	Pimpinan	FKUB	serta	melaporkan	
kegiatan	organisasi	yang	dibinanya;		

	
6.3.	Fungsi	Pokok	Unsur	Pendukung	Kemahasiswaan		
Unsur	 pendukung	 kemahasiswaan	 adalah	 Subbagian	
Kemahasiswaan	yang	berfungsi	sebagai	berikut:		

1. melayani	administrasi	kegiatan	kemahasiswaan;		
2. menangani	 proses	 pengajuan	 proposal	 kegiatan	

kemahasiswaan;		
3. mengurusi	pengajuan	beasiswa	mahasiswa;		
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4. melayani	 kebutuhan	 perlengkapan	 kegiatan	
kemahasiswaan;		

5. melaksanakan	 tugas	 yang	 didelegasikan	 oleh	 Wakil	
Dekan	bidang	Kemahasiswaan;		

6. mendokumentasikan	seluruh	kegiatan	kemahasiswaan.		
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BAB	7.	LAYANAN	BIDANG	KEMAHASISWAAN	

	
Diketahui	 bahwa	 mahasiswa	 sebagai	 cikal	 bakal	 SDM	

Indonesia	yang	berkualitas	diharapkan	menguasai	hard	skills	dan	
soft	 skills	 yang	dapat	menunjang	keberhasilan	mereka	di	masa	
depan.	 Kelembagaan	 bidang	 kemahasiswaan	merupakan	 faktor	
penting	 pembinaan	 kemahasiswaan	 dan	 pencapaian	 keber-
hasilan	mahasiswa.	Secara	umum	keberhasilan	mahasiswa	tidak	
hanya	dinilai	dari	kemampuan	akademik	saja,	tetapi	akan	secara	
professional	 dapat	 dinilai	 dari	 kemampuan	 didalan	 kegiatan	
penunjang	akademik	baik	yang	menunjang	kegiatan	kokurikuler	
maupun	 ekstrakurikuler.	 	 Terbangunnya	 atmosfer	 ini	 membu-
tuhan	 pe-an	 kola-boratif	 antara	 keaktifan	 mahasiswa,	 tenaga	
pendidik	 maupun	 tenaga	 kependidikannya.	 Layanan	 yang	 baik	
dapat	menciptakan	 suasana	 akademik	 dan	 non	 akademik	 yang	
kondusif,	 untuk	 mendorong	 pemunculan	 ide	 cemerlang,	
peningkatan	kreativitas,	dan	peningkatan	kemampuan	berkomu-
nikasi		baik	secara	ilmiah	yang	antara	lain	juga	sebagai	komponen	
penalaran.	Berdasarkan	tugas	pokok	dan	fungsi	kemahasiswaan,	
maka	dirumuskan	layanan	kemahasiswaan	sebagai	berikut:	
1. Layanan	Pengembangan	Penalaran	dan	Kreativitas;		
2. Layanan	Pengembangan	Minat	dan	Bakat;	
3. Layanan	Pengembangan Soft Skill;	
4. Layanan Beasiswa;	
5. Layanan Bimbingan Konseling (BK);	
6. Layanan Kesehatan;	
7. Layanan	Etik;	
8. Layanan	Pengembangan	Karier;	
9. Layanan	Pengembangan	Kewirausahaan.	
	
7.1.	Layanan	Pengembangan		Penalaran	dan	Kreativitas	

Pengembangan	 penalaran	mahasiswa	diharapkan	 dapat	
menghasilkan	 sikap	 ilmiah,	 sikap	 profesional,	 dan	 kepedulian	
mahasiswa	 terhadap	 berbagai	 permasalahan	 yang	 berkembang	
di	 masyarakat.	 Mahasiswa	 pada	 akhirnya	 bisa	 menghasilkan	
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berbagai	 karya	 ilmiah	 untuk	 dipresentasikan	 dalam	 kegiatan	
ilmiah,	hingga	akhirnya	dapat	menjawab	permasalahan	yang	ada	
di	masyarakat.		
Pengembangan	 penalaran	merupakan	 hak	 yang	 harus	 diterima	
oleh	mahasiswa.	Dalam	malakukan	layanan	bidang	ini	maka	yang	
dilakukan	 oleh	 bidang	 kemahasiswaan	 berkoordinasi	 dengan	
organisasi	mahasiswa	adalah	sebagai	berikut:	

a. Melaksanakan	kegiatan	program	kreativitas	mahasiswa	
(PKM),	baik	yang	diselenggarakan	secara	mandiri	oleh	
universitas	 maupun	 yang	 diselenggarakan	 oleh	
Direktorat	 Pembelajaran	 dan	 Kemahasiswaan,	 Pusat	
Prestasi	Nasional,	dan/atau	oleh	lembaga	lainnya;		

b. Melaksanakan	kegiatan	penulisan	dan	penerbitan	buku	
dan	artikel	ilmiah	oleh	mahasiswa;		

c. Membantu	 mahasiswa	 untuk	 mengajukan	 dan	
memperoleh	 hak	 cipta	 dan	 pendaftaran/memperoleh	
paten;		

d. Membantu	 mahasiswa	 dalam	 pelaksanaan	 kegiatan	
penelitian	dan	pengabdian	kepada	masyarakat;		

e. Melaksanakan	 kegiatan	 perlombaan	 bidang	 penalaran	
di	 tingkat	 lokal	 (universitas),	 regional,	 nasional	 dan	
internasional;		

f. Menyusun	 berbagai	 laporan	 akademik	 pelaksanaan	
kegiatan	penalaran	dan	kreativitas	mahasiswa;		

	
7.1.1.	 Kegiatan	 Program	 Kreativitas	 Mahasiswa	 (PKM),	

Mandiri	 oleh	 Universitas/	 diselenggarakan	 oleh	
Direktorat	Pembelajaran	dan	Kemahasiswaan/Pusat	
Prestasi	Nasional,	dan/atau	oleh	lembaga	lainnya	

Upaya	mewujudkan	generasi	yang	tangguh,	fakultas,	
perguruan	 tinggi	maupun	 Pusat	 Prestasi	 Nasional	 Dikti	
melaksanakan	 beberapa	 kompetisi	 ilmiah	 diantaranya	
adalah	 (a)	 Program	 Kreativitas	 Mahasiswa	 (PKM)	 dan	
Pekan	 Ilmiah	 Mahasiswa	 Nasional	 (PIMNAS),	 (b)	
Olimpiade	 Sains	 Nasional	 (OSN),	 (c)	 Penyiapan	
Mahasiswa	 berprestasi	 (MAWAPRES),	 (d)	 Penyiapan	
mahasiswa	 sebagai	 peserta	 dan	 pemakalah	 dalam	
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berbagai	 Seminar	Regional,	Nasional,	dan	 Internasional.	
Upaya	 berperan	 serta	 aktif	 dalam	 kompetisi	 ilmiah	 ini	
tidak	 semata	 menghasilkan	 pencapain	 prestasi	 namun	
juga	 peningkatan	 atmosfir	 akademik	 serta	 perwujudan	
kemampuan	 soft	 skill.	 	 Layanan	 yang	 dilakukan	 adalah	
sebagai	berikut:	
1. Pembinaan	Program	Kreativitas	Mahasiswa	(PKM)	

PKM	 dikembangkan	 untuk	 mengantarkan	
mahasiswa	 mencapai	 taraf	 pencerahan	 kreativitas	
dan	 inovasi	 berlandaskan	 penguasaan	 sains	 dan	
teknologi	serta	keimanan	yang	tinggi.	Dalam	rangka	
mempersiapkan	 diri	 menjadi	 pemimpin	 yang	
cendekiawan,	wirausahawan,	 serta	berjiwa	mandiri	
dan	 arif,	 mahasiswa	 diberi	 peluang	 untuk	
mengimplementasikan	 kemampuan,	 keahlian,	 sikap	
tanggungjawab,	 membangun	 kerjasama	 tim	 dan	
mengembangkan	kemandirian	melalui	kegiatan	yang	
kreatif	dalam	bidang	ilmu	yang	ditekuni.		

Terdapat	8	jenis	kegiatan	yang	ditawarkan	dalam	
PKM	dan	dikompetisikan	oleh	Pusat	Prestasi	nasional	
yang	dimuarakan	pada	diskusi	terbuka	dalam	Pekan	
Ilmiah	 Mahasiswa	 Nasional	 (PIMNAS)	 maupun		
dalam	 e-jurnal.	 Berikut	 adalah	 jenis	 PKM	 yang	
dikompetisikan:	
1) PKM-Riset	(PKM-R)	yang	terdiri	dari	PKM-Risert	

Eksakta	 (PKM-RE)	 dan	 PKM-Sosial	 Humaniora	
(PKM-SH).		

2) PKM-Penerapatan	Iptek	(PKM-PI)	
3) PKM-Kewirausahan	(PKM-K)	
4) PKM-Karsa	Cipta	(PKM-KC)	
5) PKM-Pengabdian	 kepada	 Masyarakat	 ((PKM-

PM)	
6) PKM-Gagasan	Futuristik	(PKM-GFK)	
7) PKM-Gagasan	Tertulis	(PKM-GT)	
8) PKM-Artikel	 Ilmiah	 (PKM-AI).	 Skema	 PKM	 ini	

tidak	bermuara	pada	PIMNAS.	
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Layanan	 dukungan	 dan	 pendampingan	
pelaksanaan	 PKM	 di	 FKUB	 tidak	 hanya	 dilakukan	
kepada	 mahasiswa	 namun	 juga	 kepada	 dosen	
sebagai	 pembimbing	 kegiatan	 PKM	 mahasiswa,	
disusun	 sesuai	 karakteristik	 PKM,	 sehingga	
mahasiswa	 diharapkan	mampu	 berpartisipasi	 aktif	
dan	 berkompetisi	 optimal	 dalam	 PKM	 dengan	
dukungan	dosen	dan	pengelola.	Layanan	dukungan	
dan	pendampingan	PKM	merupakan	program	yang	
sinergis	 dari	 Universitas	 dengan	 Fakultas,	 Jurusan	
dan	 jajaran	 dosen.	 Layanan	 dukungan	 dan	
pendampingan	PKM	pada	FKUB	difasilitasi	oleh	Tim	
PKM	 Center	 FKUB	 dan	 Tim	 Pemenangan	 PIMNAS	
FKUB.	 Program	 pembinaan	 yang	 diselenggarakan	
oleh	 FKUB	 bagi	 mahasiswa	 dan	 dosen	 tersusun	
sebagai	berikut:	
a. Sosialisasi	PKM	bagi	dosen	

Kegiatan	 dilaksanakan	 sebagai	 rangkaian	
kolaborasi	dengan	rangkaian	sosialisasi	terhadap	
mahasiswa	 yang	 dikoordinasikan	 oleh	 Tim	 PKM	
Center	 LSO	 LSIM	dan	 Tim	Pemenangan	 PIMNAS	
FKUB.	 Sosialisasi	 terhadap	 dosen	 dilaksanakan	
pada	semester	ganjil	dengan	tujuan	memperbarui	
(merefresh)	kembali	ilmu	PKM	dengan	informasi	
baru.		

b. Sosialisasi	PKM	bagi		mahasiswa		
Sosialisasi	 diselenggarakan	 oleh	 Fakultas		

berkoordinasi	dengan	LSO	LSIM	dengan	Tim	PKM	
Center	 FKUB.	 Sasaran	 pada	 kegiatan	 ini	 tidak	
hanya	 pada	 mahasiswa	 baru,	 namun	 juga	
terhadap	 mahasiswa	 lama.	 Kepada	 mahasiswa	
baru,	 sosialisasi	 aktivitas	 PKM	 diberikan	 pada	
masa	 orientasi	 mahasiswa	 dengan	 tujuan	
memperkenalkan	PKM	dan	memotivasi	 tumbuh-
kembangnya	kreativitas	mahasiswa	sejak	dini.		

Tidak	hanya	itu	setelah	menerima	sosialisasi	
maka	 mahasiswa	 baru	 memiliki	 dan	 kewajiban	
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kontribusi	pembuatan	PKM	sesuai	dengan	bidang	
yang	 telah	 dipilih	 dan	 atau	 ditentukan.		
Penyelenggaraan	dilaksanakan	dengan	presentasi	
tentang	 PKM	 oleh	 tim	 dan	 menghadirkan	
mahasiwa/alumni	 pemenang	 PKM	 sehingga	
menjadi	peserta	PIMNAS.		

c. Pendampingan	 Penyusunan	 Proposal	 PKM	 bagi	
mahasiswa		

Pendampingan	 penyusunan	 proposal	
diselenggarakan	 oleh	 tim	 yang	 terdiri	 dari	 tim	
PKM	Center	FKUB	dan	tim	pemenangan	PIMNAS	
FKUB	bersinergi	dengan	pembimbing		PKM.	
Diklat	diselenggaraan	oleh	FKUB	oleh	tim	dengan	
luaran	adalah	berupa	proposal	PKM	bagi	seluruh	
peserta.	 Pendampingan	 penyusunan	 proposal	
PKM	untuk	dikirim	ke	DIKTI	akan	difasilitasi	oleh	
manager	PKM	pada	setiap	skema.	

d. Pendampingan	Pelaksanaan,	Presentasi	Hasil,	dan	
Pelaporan	PKM	

Pendampingan	 pelaksanaan	 PKM	 dilakukan	
kepada	tim	yang	lolos	pendanaan	DIKTI.	Kegiatan	
ini	dilaksanakan	oleh	Fakultas	melalui	kolaborasi	
Tim	 PKM	 Center	 FKUB	 dan	 Tim	 Pemenangan	
PIMNAS	FKUB.	

Pendampingan	 PKM	 yang	 berikan	 meliputi	
pengecekan	 substansi	 laporan,	 fasilitasi	 sarana	
prasarana,	 dan	 pengadaan	 beberapa	 workshop		
dengan	 topik-topik	 yang	 disesuaikan	 dengan	
tema	 PKM	 seperti	 penyusunan	 laporan	 dan	
catatan	 harian,	 penyusunan	 etik	 penelitian,	
pengenalan	 hak	 kekayaan	 interlektual,	
kemampuan	komunikasi	presentasi,	penggunaan	
audiovisual-video,	dan	hal	lain	penunjang	PKM.		

Monitoring	 dan	 evaluasi	 (monev)	 internal	
dilakukan	pada	tingkat	Fakultas	dan	Universitas.	
Monev	 ini	 dilakukan	 untuk	 mempersiapkan	
kegiatan	monev	eksternal	yang	dilaksanakan	oleh	
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DIKTI.	Pada	monev	internal	disediakan	reviewer	
fakultas/universitas	 untuk	 menilai	 kemajuan	
pelaksanaan	PKM	oleh	mahasiswa.		

	
7.1.2.	Pekan	Ilmiah	Mahasiswa	Nasional	(PIMNAS)	

PIMNAS	 merupakan	 salah	 satu	 bagian	 dari	
kegiatan	 penalaran	 dan	 kreativitas	 mahasiswa	 yang	
digagas	 secara	 nasional	 oleh	 Pusat	 Prestasi	 Nasional	
Belmawa	DIKTI.	Kegiatan	ini	merupakan	rangkaian	yang	
tidak	 terpisahkan	 dari	 kegiatan	 PKM	 yang	 merupakan	
wadah	 komunikasi	 mahasiswa	 melalui	 unjuk	 produk	
kreasi	 intelektual	 berskala	 nasional.	Mahasiswa	peserta	
PIMNAS	 diharapkan	 dapat	 memperoleh	 manfaat	 besar	
untuk	 peningkatan	 kreativitas	 di	 dalam	 bidang	 ilmu	
masing-masing.	 Oleh	 karenanya	 penyelenggaraan	
PIMNAS	 harus	 dilaksanakan	 secara	 sebaik	 mungkin	
untuk	menghasilkan	kualitas	penyelenggaraan	dan	hasil	
penyelenggaraan	 yang	 bermakna	 bagi	 seluruh	 perserta	
PIMNAS.	 Partisipasi	 mahasiswa	 FKUB	 dalam	 PIMNAS	
bernilai	 tinggi	 bagi	 mahasiswa	 dan	 institusi.	 Upaya	
mengantarkan	 mahasiswa	 untuk	 dapat	 berkontribusi	
dalam	 PIMNAS	 dimulai	 dari	 pengajuan	 proposal	 PKM	
hingga	pelaksanaan	dan	pelaporan	kemajuan	PKM	seperti	
yang	telah	dijelaskan	pada	poin	1	tentang	PKM.	

Layanan	 kegiatan	 penalaran	 dan	 kreativitas	
dilakukan	 dengan	 koordinasi	 bidang	 Kemahasiswaan	
dengan	 Organisasi	 Mahasiswa	 sesuai	 dengan	 standar	
prosedur	 operasional	 terkait	 kegiatan	 penalaran	 dan	
kreatifitas	terlampir.	

	
7.1.3.	Layanan	Kegiatan	Mahasiswa	Berprestasi	(Mawapres)	

	 Kegiatan	seleksi	mahasiswa	berprestasi		didalam	
rangkaian	pemenuhan	indikator	kontrak	kinerja	melalui	
kontrak	 dekan	 dengan	 rector	 	 serta	 rangkaian	
pemenuhan	 indicator	 dalam	 SIMKATMAWA	merupakan		
kegiatan	 rutin	 yang	 diselenggarakan	 tidak	 hanya	
ditingkat	fakultas,	namun	juga	universitas	dan	difasilitasi	
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untuk	kegiatan	Pemilihan	Mahasiswa	berprestasi	tingkat	
Nasional	 (Pilmapres).	 Layanan	 kegiatan	 mawapres	 ini	
merupakan	 bagian	 dari	 kegiatan	 penalaran	 dan	
kreativitas	yang	merupakan	kegiatan	bersama	kolaborasi	
dilakukan	 oleh	 bidang	 kemahasiswaan	 dan	 organisasi	
mahasiswa		di	level	Pendidikan	jenjang	Sarjana	(S1)	per	
jurusan	 melakukan	 rangkaian	 kegiatan	 persiapan,	
pendaftaran,	 penjaringan	 atau	 seleksi	 	 serta	
pemberangkatan.	
	 Prosedur	 yang	 berhubungan	 dengan	 layanan	
kegiatan	 Mawapres	 FKUB	 berkoordinasi	 antara	 bidang	
kemahasiswaan	 dan	 Organisasi	 Mahasiswa	 serta	
pengelola	yingkat	jurusan	dan	universitas	sesuai	dengan	
standar	 prosedur	 operasional	 terlampir.	 Kegiatan	
mahasiswa	berprestasi	ini	difasilitasi	oleh	universitas	dan	
FKUB	dengan	memberikat	penghargaan	atau	rewad	bagi	
yang	berhasil	mencapai	peringkat	tertentu	sesuai	dengan	
ketentuan.	 Pemberian	 penghargaan	 ini	 tidak	 terbatas	
kepada	mahasiswa	jenjang	pendidikan	sarjana	(S1)	saja,	
namun	 diberikan	 kepada	 seluruh	mahasiswa	 baik	 pada	
jenjang	 S2	 dan	 S3	 serta	 jenjang	mahasiswa	 Profesi	 dan	
Spesialis	di	semua	jurusan.	Dengan	pemberian	penghar-
gaan	ini	yang	tidak	ter-atas	pada	kegiatan	akademik	dan	
kegiatan	 non	 akademik,	 diharapkan	 dapat	 semakin	
memacu	semangat	dan	animo	mahasiswa	untuk	mau	dan	
bersemangat	 untuk	 mnegikuti	 kompetisi	 baik	 di	 ajang	
lomba	tingkat	regional,	nasional	maupun	internasional.	
	

7.1.4.	Layanan	Kegiatan	Mahasiswa	sebagai	Pemakalah	atau	
Peserta	 Kegiatan	 ilmiah	 Regional,	 Nasional	 atau	
Internasional	

Partisipasi	 mahasiswa	 sebagai	 peserta	 dan	
pemakalah	 seminar	 nasional	 dapat	 diupayakan	 melalui	
kegiatan	 akademik	 baik	 secara	 intrakurikuler	 maupun	
kokurikuler.	 Fakultas	 memberikan	 bantuan	 pendanaan	
bagi	 mahasiswa	 yang	 menjadi	 peserta	 baik	 sebagai	
pemakalah	 maupun	 hanya	 sebagai	 peserta.	 	 Kebijakan	
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penghargaan	diberikan	oleh	FKUB	bagi	mahasiswa	yang	
berprestasi	dalam	kegiatan	ilmiah	regional,	nasional	dan	
internasional	 sesuai	 dengan	 ketentuan	 yang	 berlaku	 di	
FKUB	melalui	surat	keputusan	Dekan	FKUB.	

Proses	 pengajuan	 penghargaan	 (reward)	 dapat	
berupa	pemberian	 taliasih	berupa	uang	kepada	 seluruh	
mahasiswa	yang	meraih	juara	baik	di	jenjang	Pendidikan	
S1,	 S2	 dan	 S3	 serta	 mahasiswa	 jenjang	 profesi	 dan	
spesialis,	 serta	 mahasiswa	 khususnya	 jenjang	 S1	 dapat	
difasilitasi	 untuk	 mengajukan	 pembebasan	 kewajiban	
pembuatan	 Tugas	 Akhir,	 dengan	 proses	 pengajuan	
berupa	surat	tertulis	dengan	melengkapi	dokumen	sesuai	
syarat	dan	ketentuan	yang	berlaku.	(Terlampir)	
	

7.2.	 Layanan	minat,	 bakat,	 dan	 organisasi	 kemahasiswaan	
serta	pengembangan	mental	spritual	kebangsaan	

Aktivitas	 pengembangan	 minat	 dan	 bakat	 mahasiswa	

harus	didukung	dengan	ketersediaan	yang	memfasilitasi	layanan	

terhadap	 minat	 dan	 bakat	 itu	 sendiri.	 Dukungan	 bidang	

kemahasiswaan	 	 berupa	 koordinasi	 intensif	 dengan	 organisasi	

mahasiswa	 dan	 pengelola	 lain	 seperti	 jurusan,	 membantu	

pelaksanaan	dan	memberikan	arah	aktivitas	kegiatan	minat	dan	

bakat	sebagai	aktivitas	pendukung	akademik.	Kegiatan	minat	dan	

bakat	 ini	 tidak	 hanya	 dilakukan	 sendiri	 oleh	 bidang	

kemahasiswaan,	namun	juga	wajib	dilaksanakan	oleh	mahasiswa	

melalui	organisasi	kemahasiswaan	yang	didalam	pelaksanaannya	

harus	sesuai	dengan	dasar	dan	azas	kegiatan	kemahasiswaan.	

Kegiatan pengembangan minat bakat mahasiswa jenjang 
sarjana diwadahi secara khusus di bawah koordinasi Kementerian 
Kreativitas dan Olahraga BEM dan masing-masing Himpunan. 
Mahasiswa FKUB juga berpartisipasi aktif dalam kegiatan kompetisi 
pengembangan minat dan bakat di tingkat nasional dan internasional 
yang prosesnya diatur dalam SOP Pendelegasian Kementerian Luar 
Negeri BEM FKUB. Perhitungan seluruh partisipasi dan penghargaan 
mahasiswa dalam kompetisi pengembangan minat bakat dilakukan 
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berdasarkan pedoman perhitungan SKK dan laporan pertanggung 
jawaban kegiatan. Akumulasi perhitungan SKK mahasiswa 
disosialisasikan melalui sistem daring eSKK yang diakses secara 
berkala melalui laman http://bemfk.ub.ac.id/eskk/. Layanan	 bidang	
ini	meliputi	sebagai	berikut: 

a. Memfasilitasi	 pengajuan	 dan	 pelaksanaan	 kegiatan	
perlombaan	 dan/atau	 pertandingan	 bidang	minat	 dan	
bakat	 di	 tingkat	 UB,	 regional,	 nasional,	 dan	
internasional;		

b. Memfasilitasi	 dan	 menyelenggarakan	 perlombaan	
secara	mandiri	 dalam	bidang	minat	 dan	 bakat	 (ekstra	
kurikuler);		

c. Membina	 dan	 mengembangkan	 kelembagaan	
mahasiswa	sehingga	menjadi	organisasi	yang	efektif	dan	
efisien;		

d. Menyusun	 berbagai	 laporan	 akademik	 dalam	 bidang	
minat	dan	bakat.	
Selain	itu	di	lingkungan	FKUB	didapatkan	aktivitas	minat	

dan	 bakat	 berupa	 terbentuknya	 club-club	 minat	 bakat,	 yang	
bergerak	 di	 bidang	 seni,	 olahraga,	 Dibidang	 olah	 raga	 terdapat	
club	futsal,	basket,	voli,	dan	badminton.	Di	bidang	seni	terdapat	
club	 homeband,	 paduan	 suara,	 tari	 tradisional,	 dan	 seni	 lukis.	
Klub	 ini	 terutama	 memfasilitasi	 pengembangan	 soft	 skill	
berdasarkan	 	 inat	 bakat	 khususnya	 bagi	 mahasiswa	 jenjang	
Sarjana	 (S1).	 Untuk	 jenjang	 mahasiswa	 S	 2,3,	 spesialis	 dan	
mahasiswa	 profesi,	 pengembangan	 bidang	 minat	 bakat	 sangat	
terbuka	 untuk	 koordinasi	 dan	 kolaborasi	 dengan	 jurusan	 dan	
program	studi	masing	masing.	

Prestasi	mahasiswa	di	bidang	minat	bakat	difasilitasi	oleh	
universitas	 dan	 FKUB	 dengan	 memberikan	 penghargaan	 atau	
reward	 bagi	 yang	 berhasil	 mencapai	 peringkat	 tertentu	 sesuai	
dengan	 ketentuan.	 Sama	 seperti	 pemberian	 penghargaan	 di	
bidang	 akademik,	 pemberian	 penghargaan	 ini	 tidak	 terbatas	
kepada	 mahasiswa	 jenjang	 pendidikan	 sarjana	 (S1),	 namun	
diberikan	 kepada	 seluruh	mahasiswa	baik	 pada	 jenjang	 S2,	 S3,	
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spesialis	 dan	 profesi	 dengan	 harapan	 dapat	 semakin	 memacu	
semangat	 dan	 animo	 mahasiswa	 untuk	 mau	 dan	 bersemangat	
mengikuti	 kompetisi	 minat	 bakat	 baik	 di	 ajang	 lomba	 tingkat	
regional,	nasional	maupun	internasional.	

7.3.		Layanan	Pengembangan	Soft	Skill	
Lulusan	 Fakultas	 Kedokteran	 Universitas	 Brawijaya	

dituntut	untuk	memiliki	kompetensi	agar	dapat	bersaing	di	dunia	

kerja.	Kompetensi	tersebut	diwujudkan	dengan	peningkatan	hard	
skill	dan	soft	skill.	Pengembangan soft skills mengacu kepada indikator 
Simkatmawa DIKTI yaitu diantaranya kegiatan mental kebangsaan: 
pelatihan kepemimpinan, bela negara, pendidikan norma, etika 
pembinaan karakter dan soft skill, antikorupsi, antinapza, 
antiradikalisme, anti-bullying, green campus, dan media sosial. Fakultas 
menurunkan indikator tersebut dalam program kerja BEM/LSO/BK 
dan Prodi yang direncanakan di awal tahun. Peningkatan	softskill	
diperlukan	 agar	 mahasiswa	 dapt	 memiliki	 keterampilan	

berinteraksi	 dengan	 orang	 lain,	 memimpin	 dan	 berpikir	 kritis.	

Kegiatan	peningkatan	soft	skill	dilakukan	dapat	berupa	kegiatan	
rutin	 yang	 telah	 di	 program	 kegiatan	 mahasiswa	 dan	 dapat	

berupa	 kegiatan	 insidental	 di	 tingkat	 fakultas	maupun	 jurusan	

dan	organisasi	mahasiswa.	Layanan	tersebut	meliputi: 

1. Penyelenggaraan	 berbagai	 pelatihan	 kepemimpinan,	 baik	
tigkat	 dasar	 dimulai	 dari	 	 forum	 Pengenalan	 Kehidupan	
Kampus	Mahasiswa	Baru	(PKKMABA)	maupun	tingkat	lanjut	
pada	masing	masing	LSO/	BK;	

2. Memfasilitasi	 dan	 melaksanakan	 kegiatan	 pelatihan	
kepemimpinan	mahasiswa;	pengiriman	delegasi	mahasiswa	
pada	event	pelatihan	kepemimpinan	seperti	LKMM	pada	tiap-
tiap	organisasi	profesi	kemahasiswaan;	

3. Memfasilitasi	 dan	 melaksanakan	 kegiatan	 pendidikan	 bela	
negara/kewiraan/wawasan	nusantara;		

4. Memfasilitasi	 dan	 melaksansakan	 kegiatan	 pendidikan	
norma,	etika,	pembinaan	karakter	dan	soft	skills	mahasiswa;		
pendidikan	 atau	 gerakan	 anti	 korupsi;	 pendidikan	 atau	
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gerakan	anti	penyalahgunaan	Narkotika	Psikotropika	dan	Zat	
Adiktif	 lainnya	 (NAPZA);	 pendidikan	 atau	 gerakan	 anti-
radikalisme;	

5. Memfasilitasi	 dan	 melaksanakan	 kegiatan	 kampanye	
pencegahan	kekerasan	seksual	dan	perundungan;	kampanye	
kampus	sehat	dan/atau	green	campus;		

6. Berkoordinasi	 dengan	 organisasi	 mahasiswa	 dalam	
menyusun	 laporan	 kegiatan	 bidang	 pengembangan	 mental	
spiritual	kebangsaan	mahasiswa.		

	
7.4.	Layanan	Beasiswa	

Layanan	 beasiswa	 merupakan	 kegiatan	 yang	 dilakukan	
adalah	berkoordinasi	dengan	bidang	kemahasiswaan	universitas	
dalam	 proses	 pengajuan	 beasiswa	 dari	 berbagai	 sumber	 yang	
dapat	 diterima	 oleh	mahasiswa,	memfasiltasi	 koordinasi	 untuk	
memperoleh	sumber-sumber	beasiswa	baru	yang	pendanaannya	
dari	sumber	non-APBN.	

Beasiswa	 yang	 ditawarkan	 kepada	 mahasiswa	 FKUB	
dapat	 dibedakan	 berdasarkan	 kemampuan	 akademik	 serta	
ekonomi	 dan	 berdasarkan	 sumber	 dana.	 Berdasarkan	 kriteria	
kemampuan	 akademik	 dan	 keterbatasan	 ekonomi	 maka	
beasiswa	dapat	diberikan	kepada:	1)	mahasiswa	yang	berprestasi	
baik	dibidang	akademik	(IPK)	maupun		di	bidang	non	akademik,	
serta	 2)	 Beasiswa	 bagi	mahasiswa	 yang	 kurang	mampu	 secara	
ekonomi.		

Beasiswa	 berdasarkan	 asal	 sumberdananya	
dikelompokkan	menjadi	dua,	yaitu	:		

1) Beasiswa	 yang	 sumber	 dananya	 berasal	 dari	 APBN	
(Anggaran	Negara),	meliputi:	Beasiswa	PPA	(Peningkatan	
Prestasi	 Akademik);	 Beasiswa	 BBP	 (Bantuan	 Biaya	
Pendidikan)	 PPA,	 dahulu	 disebut	 BBM;	 BBP	 Bidik	
Misi/Kartu	 Indonesia	 Pintar	 (KIP)	 serta	 Beasiswa	
Afirmasi	Dikti	(ADik	Papua)	

2) Beasiswa	yang	sumber	dananya	berasal	dari	dana	PNBP	
(Yayasan/Perusahaan).	
Jenis	dan	pesyaratan	pengajuan	beasiswa	oleh	mahasiswa	

dilaksanakan	 sesuai	 dengan	 ketentuan	 yang	 dikooridnir	 oleh	
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Bagian	 kemahasiswaan	 Universitas	 Brawijaya	 bekerjasama	
dengan	bidang	kemahasiswaan	FKUB	dengan	informasi	jenis	dan	
syarat	 dapat	 dilihat	 dan	 diunduh	 melalui	 website	 FKUB	 yang	
terkoneksi	dengan	website	kemahasiswaan	UB.	

1) Beasiswa	Bantuan	Biaya	Pendidikan	(BBP)		
Beasiswa	Bantuan	Biaya	Pendidikan	(BBP)	ditujukan	bagi	
mahasiswa	yang	tidak	mampu	dan	berprestasi.	Beasiswa	
ini	 berasal	 dari	 Direktorat	 Jendral	 Pendidikan	 Tinggi	
Departemen	Pendidikan	dan	Kebudayaan.		
Persyaratan	untuk	mendapatkan	beasiswa	ini	adalah:		

• Terdaftar	 sebagai	 mahasiswa	 aktif	 paling	 rendah	
mahasiswa	 semester	 II	 pada	 program	 Sarjana	 Strata	
Satu	atau	Diploma	Tiga;		

• dinyatakan	tidak	mampu	secara	ekonomi	oleh	lembaga	
terkait;		

• berprestasi	 di	 bidang	 akademik	 yang	 ditunjukkan	
dengan	nilai	IPK	2,75	bagi	calon	penerima	BBP	

• tidak	 mendapat	 beasiswa	 lain	 selain	 BBP	 yang	
ditunjukkan	dengan	surat	pernyataan	dari	FKUB		

2) Beasiswa	Peningkatan	Prestasi	Akademik	(PPA)		
Beasiswa	peningkatan	prestasi	akademik	ditujukan	bagi	
mahasiswa	yang	berprestasi	akademik	yang	ditunjukkan	
dengan	 nilai	 IPK	 tinggi.	 Beasiswa	 ini	 berasal	 dari	
Direktorat	 Jendral	 Pendidikan	 Tinggi	 Departemen	
Pendidikan	dan	Kebudayaan.		
Persyaratan	untuk	mendapatkan	beasiswa	ini	adalah		
• Terdaftar	 sebagai	 mahasiswa	 aktif	 paling	 rendah	
mahasiswa	 semester	 II	 pada	 program	 Sarjana	 Strata	
Satu	atau	Diploma	Tiga;		

• Mempunyai	IPK	yang	tinggi;		
• Tidak	 mendapat	 beasiswa	 lain	 selain	 beasiswa	 PPA	
yang	ditunjukkan	dengan	surat	pernyataan	dari	FKUB.	

3) Beasiswa	Bantuan	Pendidikan	Bidik	Misi/Kartu	Indonesia	
Pintar	(KIP)		
Beasiswa	 bantuan	 pendidikan	 bidik	 misi	 ini	 ditujukan	
bagi	 lulusan	 SMA/SMK/	 MA/MAK/sederajat	 yang	
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memiliki	potensi	akademik	memadai	dan	kurang	mampu	
secara	 ekonomi.	 Proses	 seleksi	 dilakukan	 melalui	
SNMPTN	 dan	 SBMPTN	 (dan	 seleksi	 mandiri	
menyesuaikan	 ketentuan	 Universitas).	 Persyaratan,	
mekanisme,	 dan	 prosedur	 penerimaan	 seleksi	 nasional	
SNMPTN	 dan	 SBMPTN	 mengikuti	 ketentuan	 panitia	
seleksi	pusat.	

4) Beasiswa	dari	Yayasan	atau	Instansi	
Beasiswa	ini	diperuntukkan	bagi	mahasiswa	Universitas	
Brawijaya	 dan	 mahasiswa	 yang	 bersangkutan	 tidak	
sedang	menerima	beasiswa	dari	pihak	 lain.	Persyaratan	
untuk	mendapatkan	 beasiswa	 ini	 untuk	masing-masing	
yayasan	 dan	 industri	 berbeda-beda	 (sesuai	 dengan	
pedoman	 penerimaan	 beasiswa	 yang	 dikeluarkan	 oleh	
yayasan	atau	instansi	pemberi	beasiswa).	

	
Bidang	Kemahasiswaan	berkoordinasi	dengan	Organisasi	

Mahasiswa	 dan	 Kemahasiswaan	 Universitas	 memfasilitasi	
pengajuan	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 mahasiswa	 yang	
memerlukan	 beasiswa	 sesuai	 dengan	 standar	 prosedur	
operasional.	 (terlampir).	 Untuk	 mahasiswa	 FKUB,	 pemilihan		
program	beasiswa	disesuaikan	dengan	ketentuan	sesuai	dengan	
persyaratan	 yang	 dikeluarkan	 oleh	 institusi	 pemberi	 beasiswa,	
dikecualikan	 pada	 beasiswa	 sebagai	 berikut	 yang	 tidak	
diperkenankan	 bagi	 mahasiswa	 FKUB,	 yaitu:	 beasiswa	 yang	
ditawarkan	 dari	 perusahan	 produk	 rokok,	 minuman	 keras,	
produk	yang	berkonotasi	seks	dan	produk	illegal	atau	terlarang	
lainnya.		

Informasi penawaran beasiswa secara terpusat dapat diakses 
melalui laman http://beasiswa.ub.ac.id. BEM FKUB melalui 
Kementerian Dalam Negeri memfasilitasi sosialisasi dan aplikasi 
beasiswa untuk mahasiswa pada tingkat sarjana dan profesi. 
Sedangkan, aplikasi beasiswa untuk mahasiswa pascasarjana dan 
pendidikan dokter spesialis dilakukan melalui program studi masing - 
masing. 
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7.5.	Layanan	Bimbingan	Konseling	(BK)	

Bimbingan	 konseling	 mahasiswa	 bertujuan	 membantu	
mahasiswa	 dalam	mewujudkan	 potensi	 dirinya	 secara	 optimal,	
baik	 untuk	 kepentingan	 dirinya	 maupun	 tuntutan	 lingkungan	
secara	 konstruktif,	 mampu	 memecahkan	 persoalan	 yang	
dihadapi	 secara	 realistis,	 dan	 mampu	 mengambil	 keputusan	
mengenai	berbagai	pilihan	secara	rasional	sehingga	diharapkan	
dapat	melaksanakan	keputusan	secara	konkrit	dan	bertanggung	
jawab,	maka	mahasiswa	perlu	merumuskan	 rencana	akademik,	
karier	 dan	 rencana	 kepada	 lainnya	 yang	mendukung	 perannya	
sebagai	orang	dewasa.	Layanan	Bimbingan	-	konseling	digunakan	
untuk	mendeteksi	masalah	 ini	sedini	mungkin,	sehingga	sedikit	
banyak	 dapat	 membantu	 pimpinan	 atau	 pengambil	 kebijakan	
memberikan	 arahan	 yang	 tepat	 pada	 peserta	 didik	 dalam	
menempuh	pendidikannya.		

Aktivitas	layanan	Bimbingan	dan	konseling	ini	dilakukan	
oleh	Tim	Bimbingan	dan	Konseling	yang	disahkan	dengan	Surat	
keputusan	Dekan	FKUB	yang	dipandang	mampu	bertugas	untuk	
melakukan	 sosialisasi,	 pengawalan	 dan	 penatalaksanaan	 kasus	
yang	 membutuhkan	 Tindakan	 khusus.	 Dalam	 praktek	
pelaksanaan,	 tim	 Bimbingan	 konseling	 akan	 berkoordinasi	
dengan		pengelola	Pendidikan	yaitu	dosen	pembimbing	akademik	
(DPA)	di	dalam	jurusan,	konselor	dan	organisasi	mahasiswa.	

Bimbingan	 konseling	 mahasiswa	 adalah	 proses	
pemberian	 bantuan	 secara	 sistematis	 dan	 intensif	 kepada	
mahasiswa	 dalam	 rangka	 pengembangan	 pribadi,	 studi	 dan	
karirnya	yang	dilakukan	oleh	konselor	atau	petugas	bimbingan.	
Bantuan	 diarahkan	 agar	 peserta	 didik	 mampu	 :	 1)	 tumbuh	
kembang	kearah	yang	dipilihnya;	2)	memecahkan	masalah	yang	
dihadapi	 	 dalam	 kehidupannya.	 Hubungan	 dalam	 proses	
konseling	 terjadi	 dalam	 suasana	 profesional	 dengan	
menyediakan	 kondisi	 yang	 kondusif	 bagi	 perubahan	 perilaku	
peserta	 didik	 yang	 diperlukan	 untuk	 memecahkan	 kesulitan	
pribadi	 yang	 dihadapinya.	 Layanan	 yang	 diberikan	merupakan	
rangkaian	 mekanisme	 berkelanjutan	 yang	 berjalan	 sinergi	
dengan	 bidang	 akademik	 dan	 juga	 kemahasiswaan.	 Tim	
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Bimbingan	dan	Konseling	FKUB	dalam	mencapai	tujuan	ini	maka	
melakukan	rangkaian	tugas	meliputi:	
1. Melalukan	 sosialisasi	 dan	 refreshing	 rutin	 tentang	

Bimbingan	 dan	 Konseling	 kepada	 seluruh	 dosen	
bekerjasama	dengan	Unit	Bimbingan	Konseling	Universitas	
dan	Tim	Dosen	Pendamping	Akademik;	

2. Melakukan	 sosialisasi	 tentang	 aktivitas	 dan	 alur	 kerja	 tim	
Bimbingan	dan	Konseling	kepada	 seluruh	mahasiswa	pada	
saat	 orientasi	 mahasiswa	 baru	 melalui	 forum	 Pengenalan	
Kehidupan	Kampus	Mahasiswa	Baru	(PKKMABA);	

3. Melaksanakan	teknis	tugas	dan	fungsi		yang	tercantum	dalam	
standar	prosedur	operasional	(terlampir)	

	
7.6.	Layanan	Kesehatan	

Kesehatan	 merupakan	 faktor	 yang	 sangat	 penting	 bagi	
setiap	 orang	 dalam	 menjalani	 kehidupannya.	 Bagi	 mahasiswa	
faktor	 kesehatan	 dapat	 mempengaruhi	 kualitas	 pembelajaran	
bahkan	 dapat	 menghambat	 lama	 studi	 mahasiswa.	 Pelayanan	
kesehatan	 mahasiswa	 adalah	 pelayanan	 kesehatan	 yang	
berhubungan	 dengan	 tindakan	 pencegahan	 dan	 pertolongan	
untuk	 mahasiswa	 selama	 menempuh	 studi	 di	 FKUB.	 Seperti	
Fakultas	 lain	maka	 layanan	kesehatan	mahasiswa	dilaksanakan	
terpadu	 melalui	 Klinik	 UB	 dan	 pelayanan	 kesehatan	 RSUB.	
Mahasiswa	 yang	 memperoleh	 pelayanan	 kesehatan	 tersebut	
yaitu	 mahasiswa	 FKUB	 yang	 tercatat	 sebagai	 mahasiswa	 aktif	
dalam	 semester	 berjalan.	 Pelayanan	 kesehatan	 tingkat	 fakultas	
melalui	 Klinik	 UB	 dan	 RSUB	 diselenggarakan	 sesuai	 dengan	
ketentuan	yang	berlaku	berdasarkan	Surat	Keputusan	Rektor	UB.	

Di	 kalangan	 internal	 FKUB,	 terdapat	 organisasi	
mahasiswa	LSO	Lakesma	yang	bergerak	di	bidang	kesehatan	yang	
berkoordinasi	 dengan	 dosen	 pendamping	 Lakesma	 dapat	
mengoptimalkan	 layanan	 kesehatan	 dalam	 menjalankan	 salah	
satu	fungsi	organisasi	yang	bergerak	di	bidang	kesehatan	dengan	
memberikan	 layanan	 darurat	 bagi	 sivitas	 FKUB	 yang	
membutuhkan	perawatan	segera	dan	pengobatan	sederhana.	

Layanan	 kesehatan	 dibawah	 koordinasi	 bidang	
kemahasiswaan	 dan	 LSO	 Lakesma	 difasilitasi	 dengan	 Gedung	
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yang	memuat	 ruangan	 untuk	 pemeriksaan	 dan	 ruang	 istirahat	
pasien	 sederhana	 dan	 1	 ruang	 untuk	 fasilitas	 ambulans	 yang	
disebut	 Pre Hospital Care (PHC). Pelayanan	 kesehatan	
dilaksanakan	pada	internal	FKUB	sepenuhnya	dilaksanakan	oleh	
mahasiswa	di	dalam	organisasi	LSO	Lakesma	dibawah	supervisi	
dosen	pendamping,	melaksanakan	tugas	sesuai	 jadwal	 jaga	dan		
berkewajiban	 untuk	 melakukan	 inventarisasi	 kebutuhan	 obat	
darurat	sederhana	serta	bahan	habis	pakai	yang	diperlukan	pada	
situasi	emergensi.		

Layanan dilakukan secara berjenjang dengan sistem rujukan, 
yaitu Pre Hospital Care, Klinik UB, serta Rumah Sakit UB. Jika	dalam	
penanganan	 tersebut	dibutuhkan	 tatalaksana	 lebih	 lanjut	maka	
akan	 dirujuk	 ke	 Klinik	 UB	 atau	 RSUB.	 Tata	 laksana	 layanan	
kesehatan	di	Klinik	UB	dan	RSUB	sesuai	dengan	standar	prosedur	
operasional	 terlampir.	 Disamping	 layanan	 kesehatan	 secara	
umum,	 bagi	 kondisi	 khusus	 mahasiswa	 yang	 mendapatkan	
musibah	meninggal	dunia,	maka	FKUB	membantu	memfasilitasi	
kebutuhan	sesuai	kewenangan	tertentu	(terlampir).	
	
7.7.	Layanan	Etik	

Didalam	 inti	 tujuan	 pendidikan,	 pembangunan	 karakter	
manusia	 harus	 diiringi	 dengan	pembangunan	 etika	mahasiswa.	
Etika	sebagai	pedoman	dalam	bersikap	dan	berperilaku	yang	di	
dalamnya	 berisi	 garis-garis	 besar	 nilai	 moral	 dan	 norma	 yang	
mencerminkan	masyarakat	kampus	yang	ilmiah,	edukatif,	kreatif,	
santun,	dan	bermartabat.	Etika	tersebut	diatur	dalam	peraturan	
kode	 etik	 universitas	 dan	 pedoman	 akademik	 yang	 memuat	
aturan-aturan	tentang	hak,	kewajiban,	pelanggaran,	serta	sanksi	
bagi	 mahasiswa	 sebagai	 salah	 satu	 bentuk	 pelaksanaan	 etika	
mahasiswa.	 Pelanggaran	 terhadap	 aturan	 tersebut	 akan	
dikenakan	 sanksi.	 Layanan	 etik	 yang	 diberikan	 bertujuan	 agar	
mahasiswa	mampu	bersikap	dan	berperilaku	sesuai	dengan	nilai	
moral	dan	norma	yang	mencerminkan	masyarakat	kampus	yang	
ilmiah,	 edukatif,	 kreatif,	 santun,	 dan	 bermartabat	 dan	
mewujudkan	sumber	daya	manusia	yang	berkualitas	unggul.	Tim	
etik	FKUB	dalam	mencapai	tujuan	ini	maka	melakukan	rangkaian	
tugas	meliputi:	
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1. Sosialisasi	 tentang	 garis-garis	 besar	 nilai	moral	 dan	 norma	
yang	 mencerminkan	 masyarakat	 kampus	 yang	 ilmiah,	
edukatif,	 kreatif,	 santun,	 dan	 bermartabat	 melalui	 media	
orientasi	 mahasiswa	 baru	 melalui	 forum	 Pengenalan	
Kehidupan	 Kampus	 Mahasiswa	 Baru	 (PKKMABA)	 maupun	
melalui	media	cetak	(poster	dan	banner);	

2. Melaksanakan	teknis	tugas	dan	fungsi		yang	tercantum	dalam	
standar	 prosedur	 operasional.	 Secara	 singkat,	 melakukan	
penyelidikan	terhadap	dugaan	pelanggaran	etik,	melakukan	
pemanggilan	mahasiswa	dan	klarifikasi.	Bila	dugaan	tersebut	
terbukti,	 maka	 mahasiswa	 akan	 dijatuhkan	 sanksi	 sesuai	
aturan	yang	berlaku.	
Komisi Etik Sivitas Akademika dapat menerima laporan terjadinya 

pelanggaran kode etik yang dilakukan oleh sivitas akademika salah 
satunya adalah mahasiswa. Pelaporan dapat dilakukan melalui 
program studi yang akan ditindak lanjuti oleh Komisi Etik. 

 
7.8.	Layanan	penyelarasan	dan	pengembangan	karier	serta	
pemberdayaan	alumni	

Dalam	layanan	pengembangan	karir,	bidang	kemahasiswaan	
berkoordinasi	dengan	organisasi	mahasiswa	 	memfasilitasi	dan		
melaksanakan	 	 aktivitas	 yang	membutuhkan	 dukungan	 alumni	
baik	 berupa	 narasumber	 terkait	 dunia	 kerja,	 lapangan	 kerja,	
potensi	 pengembangan	 kerja	 dan	 karier.	 Kegiatan	 dilakukan	
dapat	 berupa	 kegiatan	 rutin	 yang	 telah	 di	 program	 kegiatan	
mahasiswa	 dan	 dapat	 berupa	 kegiatan	 insidental	 di	 tingkat	
fakultas	 maupun	 jurusan	 dan	 organisasi	 mahasiswa.	 Layanan	
tersebut	meliputi:	

• Memfasiltasi	pelasanakan	kegiatan	seminar	atau	workshop	
pengelolaan	karier	mahasiswa	dan	alumni;	

• Melaksanakan	kegiatan	tracer	study	alumni;	
• Bekerja	sama	dengan	IKA	FKUB	dalam	pelaksanaan	kegiatan	

Dies	FKUB	dan	kegiatan	alumni	lainnya;		
• Membantu	memperkuat	jejaring	dan	database	alumni;	dan		
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• Menyusun	 berbagai	 laporan	 akademik	 kegiatan	
pemberdayaan	alumni.	

	
7.9.	Layanan	Kewirausahaan	

Didalam	 bidang	 kewirausahaan,	 mahasiswa	 dan	 fakultas	
dituntut	mampu	untuk	menjadi	seorang	wirausahawan.	Fakultas	
dan	 universitas	 memiliki	 program	 kegiatan	 yang	 telah	
dikolaborasikan	di	dalam	kurikulum	sebagai	bagian	dari	kegiatan	
akademik.	 Dalam	 bidang	 kemahasiswaan,	 layanan	
kewirausahaan	 dilakukan	 dengan	 berkolaborasi	 dengan	
organisasi	 mahasiswa	 untuk	 membuat	 program	 dan	
melaksanakan	 kegiatan	 sesuai	 dengan	 program	 kerja	 dan	
kebutuhan	kegiatan	wirausaha.	Kegiatan	 layanan	kewirausahan	
meliputi:	

• Memfasilitasi	pelaksanaan	kegiatan	Program	Mahasiswa	
Wirausaha	mahasiswa	baik	fakultas,	universitas,	regional	
dan	nasional;	

• Memfasilitasi		kerja	sama	dengan	unit	kerja	terkait	untuk	
membantu	mahasiswa	 yang	 akan	melanjutkan	 kegiatan	
wirausahanya,	termasuk	di	dalamnya	kerjasama	magang	
dengan	 UMKM	 dan	 memfasilitasi	 kegiatan	 pada	 galeri	
kewirausahaan	mahasiswa;	

• Layanan	kewirausahaan	dilakukan	dengan	berkoordinasi	
dengan	 bidang	 kemahasiswaan	 dan	 organisasi	
mahasiswa	 serta	 pengelola	 terkait	 seperti	 jurusan	 dan	
universitas	 sesuai	 standar	 prosedur	 operasional	
terlampir;	

• Untuk meningkatkan minat mahasiswa berwirausaha, BEM 
mengadakan kegiatan KWU Business School setiap tahun. 
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BAB	8.	PENUTUP		

	
Semoga	 dengan	 pedoman	 ini	 dapat	 memberikan	 kemanfaatan	 pada	
semua	pihak	terkait	dan	aktivitas	pelayanan	mahasiswa	di	lingkungan	
FKUB	 menjadi	 lebih	 optimal,	 dapat	 	 berjalan	 dengan	 baik	 sehingga	
mahasiswa	 mampu	 meningkatkan	 prestasinya	 khususnya	 bagi	
mahasiswa	 secara	 individu,	 bagi	 fakultas	 dan	 universitas	 pada	
khususnya	 dan	 mampu	 turut	 berkontribusi	 dalam	 mendukung	
peningkatan	daya	saing	bangsa	pada	umumnya.	
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LAMPIRAN	
1. Peraturan	Rektor	no	69	tahun	2020	Tentang	Kode	Etik,	Hak	

dan	Kewajiban	Mahasiswa	Universitas	Brawijaya	
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2. Peraturan	Rektor	no	70	Tahun	2020	tentang	Prencegahan	dan	
Penanggulangan	 Kekerasan	 Seksual	 dan	 Perundungan	
universitas	Brawijaya	
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3. Peraturan	Rektor	no71	tahun	2020	Tentang	Sistem	Organisasi	
dan	Tata	Kelola	Kemahasiswaan	Universitas	Brawijaya	
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4. Peraturan	Dekan	no	19	tahun	2018	Tentang	panduan	Sistem	
Kerja	Komsi	Kode	Etik	Sivitas	Akademika	
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5. Surat	 Keputusan	 Dekan	 no	 18	 tahun	 2020	 Tentang	
Pengangkatan	Pengurus	Kolegium	Mahasiswa	2020-2021	
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6. Surat	Keputusan	Dekan	no	94	Tahun	2020	Tentang	
Pengangkatan	Personalia	Tim	Bimbingan	Konseling	pada	
Fakultas	Kedokteran	
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7. Surat	Keputusan	Dekan	No	351	Tahun	2020	tentang	
Pedoman	Penghitungan	satuan	kredit	SKK	Periode	2020	
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8. Surat	 Edaran	 Dekan	 no	 7006/UN10.F.08/KM/2020	 tentang	
Ketentuan	 Pemberlakuan	 Sanksi	 Ketidaktercapaian	 SKK	
mahasiswa	FKUB	Selama	Pandemi	COVID-19	
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9. Tim	Pemenangan	Pekan	Ilmiah	Nasional	FKUB		
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10. Bagan	Alir	Prosedur	Layanan	Kemahasiswaan	
10.1.	Pengangkatan	pengurus	BEM,	LSO	dan	BK	

 

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Pendaftaran Bakal 
Calon Presiden dan 

Anggota BPM 

 

Panitia 

 

Pengumuman  

daftar calon  

 

SC (Anggota BPM) & 

Organizing Committee 

1. Bakal calon yang mendaftarkan diri 
diwajibkan membawa Kartu Tanda 
Mahasiswa (KTM) yang masih berlaku 
atau aktif tanpa perwakilan 

2. Bakal calon melakukan sendiri revisi 
dan kelengkapan prasyarat 

3. Pengecekan kelengkapan prasyarat 
bakal calon dilakukan bersamaan 
dengan pengembalian formulir dan 
mengisi formulir pengembalian 
 

1. Daftar Calon Tetap akan diumumkan 
bersamaan dengan Technical Meeting 
pada hari yang ditentukan 

2. Agenda acara pengumuman Daftar 
Calon Tetap terdiri dari pengumuman 
calon tetap, briefing mekanisme 
pengunduran diri, tata tertib 
kampanye, mekanisme saksi, dan 
pengundian serta penetapan Nomor 
Urut 

 

Mahasiswa 
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10.2.	Monitoring	dan	Evaluasi	Kegiatan	Mahasiswa	
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Lembaga 
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Subbag
. 

Kemah
asiswaa
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k III 

Pemb
uatan 
Propo

sal 

Verifika
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Bendah

ara 
BEM 

Vali
das

i 

Perset
ujuan 

& 
Dispos

isi 

Pelaks
anaa 

Kegiat
an 

LPJ 

Subba
g 

Keuan
gan 

Persetuju
an 

Pencairan 
Dana I 

sebesar 
70 % 

Verifika
si 

penggu
naan 

Anggar
an 

Valida
si 

Pengg
unaan 
Anggar

an 

Perset
ujuan 
Pengg
uaan 

Anggar
an 

Realisasi 
Pencairan 

Dana 
Tahap II 

sebesar 30 
% 
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10.3.	Lomba	Karya	Tulis	Mahasiswa	

 

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Lembaga/Mahasiswa Staf Administrasi/Bag. 
Kemahasiswaan 

Pejabat Fakultas 

LEMBAGA 
KEMAHASI

SWAAN 

 
 
Propo

sal 

Kegia

Petugas 
Subbag. 

Kemahasis
waan 

Kasubbag 
Kemahasis

waan 

Wadek III 

 

Tanda 
Tangan 

Subbag. 
Keuangan 

PENCAIRA
N 

DANA 

ARSIP 

Pejabat Fakultas 
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10.4.	Program	Kreatifitas	Mahasiswa	
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10.5.	Pemilihan	Mahasiswa	Berprestasi	
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10.6.	Pengajuan	dan	Pelaporan	Dana	Kegiatan	Insidental	

 
 
  
Lembaga/Mahasiswa 
 
 
 
KPS dan BEM 
 
 
 
Kasub Kemahasiswaan 
 
 
  
Wadek III 
 
 
 
 
Lembaga/Mahasiswa 
 
 
 
Bag. Keuangan Fakultas 
 
 

Lembaga/Mahasiswaan 
 
 
Lembaga/Mahasiswa 
 
 
Staf Bag. Kemahasiswaan, 
BEM dan Bag. Keuangan 
 
 
	

MULAI 

Membuat proposal  dan 
pengajuan ke program studi  

 
Verifikasi proposal dan 

proses administrasi  

Tanda tangan lembar pengesahan & 
menerbitkan memo pengajuan 

anggaran ke  Wadek II 

Pencairan anggaran 

Pengajuan anggaran di 
Bagian Keuangan 

Paraf lembar pengesahan 
proposal 

Pelaksanaan kegiatan 

Pelaporan kegiatan / LPJ 

Arsip di BEM, Bag.  KMA 
dan Bag. Keuangan 

SELESAI 

Format 
proposal 

Memo 
pengajuan 
dana 

LPJ dan 
memo 

Arsip LPJ 



Pedoman Kegiatan dan Layanan Kemahasiswaan FKUB| 143  
 

10.7.	Beasiswa 
 
 
 
 

Mahasiswa 
 
 
Staf  
Kemahasiswaan 

 
 
Mahasiswa & 
Staf Akademik 
 

Wakil Dekan I 

 
 

LKM 
 
 

 
Staf  
Kemahasiswaan 
 
 

Staf  
Kemahasiswaan 

 
 
 
	

Pengumpulan berkas pengajuan 
beasiswa di LKM untuk verifikasi dan 

seleksi 

Berkas hasil seleksi dikumpulkan di 
Bag. Kemahasiswaan  

MULAI 

Mahasiswa mengisi blanko isian 
pengajuan beasiswa 

Bagian Kemahasiswaan memproses 
surat Rekomendasi & Surat Keterangan 

sedang tidak menerima beasiswa 

Tanda tangan transkrip akademik 

Mahasiswa mengajukan permintaan 
transkrip akademik 

Bag. Kemahasiswaan merekap berkas 
untuk dikirim ke Rektorat disertai 

dengan surat pengantar 

SELESAI 
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10.8.	Bimbingan	Konseling	Mahasiswa	
	

 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Masalah Akademik 
& Non Akademik 

 

Tim Bimbingan 
Konseling FKUB 
 

    Dosen PA 

Ketua Tim 
Bimbingan 
Konseling 

 

Dekan FKUB 
 

Mahasiswa 
berinisiatif 

 

Pejabat 
Jurusan atau 

program studi 
 

Wadek I 
 

Wadek III 
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10.9.	Kewirausahaan	
	
	

 
 
 
 
 
 
 
Staf Kemahasiswaan 
 
 
 
Mahasiswa 
 
 
 
Staf Kemahasiswaan 
 
 
 
Staf Kemahasiswaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
	
	
	
	
	

MULAI 

Surat dari Rektorat 
diumumkan 

Membuat proposal dan 
mencari dosen pembimbing 

Mengumpulkan proposal 
yang masuk 

Pengiriman proposal PMW 
beserta surat pengantar ke 
Rektorat untuk diseleksi 

 

Pengumuman lolos seleksi 
Proposal dan didanai 

SELESAI 

Masing2 3 (tiga) 
Exemplar 
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10.10.	Program	Karya	Nyata	Mahasiswa	(PKNM)	
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10.11.	Pelayanan	Administrasi	Mahasiswa/Instansi	
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10.12.	Penanganan	Mahasiswa	Asing	Meninggal	Dunia	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

 
BEM FKUB 

 

Bagian 
Kemahasiswaan 

FKUB 
 

International 
Office UB / Kantor 

Imigrasi  Kota 
Malang 

Wadek III 
FKUB 

 

Dekan 
FKUB 

 

BEM FKUB 
 

Rumah 
Persemayaman 

Jenazah 
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10.13.	Registrasi	Wisuda	
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10.14.	Pelayanan	Kesehatan	bagi	pasien	Mahasiswa	UB	di	Klinik	UB	

	



Pedoman Kegiatan dan Layanan Kemahasiswaan FKUB| 151  
 

10.15.	Pelayanan	Kesehatan	bagi	Mahasiswa	UB	di	RSUB	
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11. Penghargaan	Prestasi	Mahasiswa		
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12.	Formulir-formulir	
12.1.	Formulir	pengajuan	reward	(penghargaan)	
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12.2.	Formulir	pengajuan	bebas	TA	
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12.3.	Contoh	Surat	Permohonan	
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12.4.	Contoh	Sistematika	Proposal	
	
• COVER	
• LEMBAR	PERSETUJUAN	PROPOSAL	
• BAB	I	-	PENDAHULUAN	

• Latar	Belakang	
• Tujuan	
• 			Manfaat	

• BAB	II	–	DESKRIPSI	KEGIATAN	
• Nama	Kegiatan	
• Tema	Kegiatan	
• Sasaran	Kegiatan	dan	Kegiatan	Umum	
• Pelaksanaan	Kegiatan		
• Susunan	Panitia	
• Sususan	Acara  
• Anggaran Dana 
• Indikator	Keberhasilan	dan	Pencapaian	Hasil	

• BAB	III	–	PENUTUP	
• LAMPIRAN-LAMPIRAN	
	
	
12.5.	Contoh	Sistematika	Laporan	Kegiatan	
	
• COVER	
• LEMBAR	PERSETUJUAN	LPJ	
• BAB	I	–	DESKRIPSI	KEGIATAN	

• Nama	Kegiatan	
• Tema	Kegiatan	
• Sasaran	Kegiatan	dan	Kegiatan	Umum	
• Pelaksanaan	Kegiatan	
• Susunan	Kepanitiaan	
• Susunan	Acara	
• SWOT	Program	Kerja	dan	Evaluasi	Panitia	
• Anggaran	Dana	
• Bukti	Pengeluaran	
• Ukuran	Keberhasilan	dan	Hasil	Kegiatan	
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• Dokumentasi	Kegiatan	
• Screenshot	Publikasi	
• Rekapitulasi	Daftar	Hadir	Rapat	
• Daftar	Hadir	Acara	dan	Berita	Acara	
• Artikel	Kegiatan	
• Hasil	Perhitungan	SKK	
• Surat	Tugas	Fakultas	

	
	

	

	

	


